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ABSTRAK
Fitratur Rohmah (14.12.21.037), Dinamika Emosi Pada Pasangan Pernikahan
Kawin Hamil Di Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan Jebres Kota
Surakarta. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Februari 2018.
Kawin hamil merupakan istilah kawin dengan seorang wanita yang hamil
di luar nikah dan  dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya maupun oleh laki-
laki bukan yang menghamilinya. Masalah kawin hamil ini sudah sangat populer,
baik terjadi di kalangan remaja kota maupun desa. Hal ini bisa jadi karena kasus-
kasus hamil luar nikah ini telah menjadi sesuatu yang sangat marak dan biasa
terjadi di masyarakat. Fenomena hamil di luar nikah untuk saat ini tidak
dipungkiri diakibatkan karena pergeseran sosial dan kebiasaan pacaran
masyarakat yang semakin terbuka. Akibat masifnya IT, tidak jarang menimbulkan
kehamilan sebelum menikah, sehingga memaksa pasangan itu untuk menikah dini
akibat perbuatannya. Pernikahan akibat hamil diluar nikah juga akan
memunculkan permasalahan-permasalahan didalam rumah tangganya. Seperti,
pertengkaran, emosi masih labil, terlalu cemburu, suami tidak mampu menafkahi
dan sebagainya.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana dinamika emosi
pada pasangan pernikahan kawin hamil di Kelurahan Pucang sawit Kecamatan
Jebres Kota Surakarta dengan pertimbangan angka pernikahan dini akibat hamil
diluar nikah semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan dinamika emosi pada pasangan pernikahan kawin hamil di
Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Jenis penelitian ini
adalah kualitatif study kasus yang mana meneliti lebih mendalam dan
menganalisis hasil temuan. Subyek pada penelitian ini adalah 3 pasangan yang
mengalami pernikahan kawin hamil. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara dan observasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sedangkan
keabsahan data menggunakan metode trianggulasi sumber.
Hasil penelitian ini adalah dinamika emosi pasangan pernikahan kawin
hamil ialah perasaan malu dan takut terhadap keluarga dan masyarakat sekitar
yang menimbulkan depresi, penyesalan yang mendalam, menutup diri dari
masyarakat, perasaan tidak menerima karakter pasangan, mudah marah, rasa egois
tinggi sama-sama keras kepala hingga kurangnya tanggung jawab antar pasangan.
Sebagai akibat dari pernikahan kawin hamil memunculkan dampak seperti
pencemaran nama baik dan putus sekolah.
Kata Kunci : dinamika emosi, pasangan dan pernikahan kawin hamil
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pernikahan adalah suatu hal yang sangat sakral, baik menurut
ajaran agama Islam maupun kedudukannya dalam Undang-undang No. 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan. Dalam Undang-undang No. 1 Tahun
1974 perkawinan adalah perbuatan hukum yang membawa pengaruh
sangat besar dan mendalam bagi orang yang melakukannya maupun bagi
masyarakat dan Negara. Sehingga pengertian luas dari perkawinan adalah
ikatan lahir batin dan tanggung jawab yang berkelanjutan antara laki-laki
dan perempuan, tidak hanya sekedar hubungan keperdataan saja, tetapi
hubungan antara sesama manusia baik di dunia maupun di akhirat.
Namun seiring dengan semakin modernnya dunia ini semakin
banyak pula manusia yang melakukan pernikahan bukan karena kesadaran
untuk membangun keluarga tetapi  pernikahan karena wanitanya sudah
hamil duluan. Pernikahan seperti ini biasa disebut dengan istilah kawin
hamil. Pelaku kawin hamil masih dalam rentan usia remaja-remaja yang
masih duduk di bangku sekolah.
Kawin hamil merupakan kawin dengan seorang wanita yang
hamil di luar nikah dan  dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya
maupun oleh laki-laki bukan yang menghamilinya. Dalam Kompilasi
Hukum Islam pasal 57 ayat 1 berbunyi “seorang wanita hamil di luar
2nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang menghamilinya”. Hal ini
menjelaskan bahwa pernikahan kawin hamil dibolehkan dan sah. Akad
perkawinan yang dilangsungkan antara perempuan yang hamil diluar
nikah dengan laki-laki yang menghamilinya tidak harus menunggu sampai
melahirkan bayinya. Pernikahan ini dapat dilangsungkan saat perempuan
tersebut masih hamil. Hal ini juga sesuai dalam pasal 53 ayat 2 KHI  yang
berbunyi. “perkawinan dengan wanita hamil yang disebut dalam ayat (1)
dapat dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya”.
Peneliti Mahasiswa Program Magister Kriminologi Peminatan
Perlindungan Anak, Reni Kartikawati (Netralnews.com: 2016),
menjelaskan dari data 2016, sebanyak 22.000 perempuan muda di
Indonesia berusia 10-14 tahun sudah menikah terutama terjadi di pedesaan
sebesar 0,03 persen. Selain itu, usia kehamilan umur remaja yakni dari
usia 15-19 tahun sebesar 1,97 persen. Data juga menunjukkan, angka
pernikahan anak di Indonesia tertinggi ke dua di ASEAN. Tingginya
angka pernikahan dini di Indonesia 70% disebabkan karena pergaulan
bebas yang menyebabkan kehamilan sebelum diberlangsungkannya
pernikahan.
Masalah kawin hamil ini sudah sangat populer, baik terjadi di
kalangan remaja kota maupun desa. Hal ini bisa jadi karena kasus-kasus
hamil luar nikah ini telah menjadi sesuatu yang sangat marak dan biasa
terjadi di masyarakat. Pengadilan Agama Kabupaten Karanganyar
menyebutkan angka pernikahan anak di bawah umur, di Karanganyar,
3cukup tinggi. Sejumlah faktor menjadi alasan tingginya angka pernikahan
dini tersebut. Panitera Muda Hukum Agama Pengadilan Agama
Karanganyar Khoirul Anam menyebutkan, faktor utama banyaknya
pernikahan usia dini disebabkan banyaknya calon pengantin yang sudah
hamil terlebih dahulu di luar nikah. Dia menambahkan, usia minimal
menikah sesuai yang ditentukan oleh pemerintah adalah 19 tahun untuk
mempelai pria, dan 16 tahun untuk mempelai wanita.
Namun, dalam beberapa tahun terakhir ini banyak anak yang
menikah meskipun usianya di bawah angka tersebut. “Sebenarnya anak di
bawah usia tersebut tidak boleh menikah sesuai dengan aturan negara,”
terangnya. Dia melanjutkan, anak usia di bawah umur tersebut
pernikahannya baru bisa dicatat di Kantor Urusan Agama (KUA) setelah
Pengadilan Agama mengeluarkan surat dispensasi kepada yang
bersangkutan. Tanpa surat itu, kata dia, mempelai tersebut tidak bisa
dicatatkan nikahnya meskipun calon mempelai sudah hamil terlebih
dahulu. Menurutnya, jumlah pasangan yang menikah menggunakan surat
dispensasi untuk tahun 2015 sudah mencapai 57 kasus (Sindonews.com:
2015).
Data lain yang bersumber dari Jawapos.com tahun 2014
menyebutkan bahwa perkawinan di bawah umur akibat hamil di luar nikah
yang tercatat dari Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Laweyan
Kotamadya Surakarta dari bulan Januari hingga Agustus 2014 sebanyak
dua orang mempelai laki-laki dan 49 orang mempelai perempuan.
4Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jebres
(Wawancara pada tanggal 21 November 2017) juga menuturkan dari awal
tahun 2017 hingga akhir bulan november 2017 terjadi peningkatan
pernikahan akibat hamil di luar nikah baik yang sudah cukup umur sesuai
hukum maupun masih di bawah umur. Beliau menyebutkan bahwa
perkawinan di bawah umur akibat hamil di luar nikah yang tercatat
sebanyak 9 pasangan. Sedangkan pernikahan hamil di luar nikah untuk
yang sudah cukup umur beliau menuturkan sekitar 5% dari pernikahan
yang tercatat, hal ini karena tidak dilakukannya pencatatan khusus untuk
pernikahan akibat hamil di luar nikah. Beliau juga menyebutkan
keprihatinan beliau yang mana pernikahan semacam ini sebenarnya dapat
melunturkan esensi kesakralan sebuah pernikahan dan menjadi salah satu
faktor pemicu semakin tingginya angka perceraian di Indonesia.
Di Pengadilan Agama Surakarta terdapat kasus perkara
permohonan dispensasi kawin karena hamil di tahun 2014 berjumlah 53
perkara dan yang di putus oleh Majelis Hakim Pengadilan Agama
Surakarta berjumlah 47 perkara dan 6 perkara dicabut kembali oleh calon
mempelai perempuan (Hilmi, 2016: 4).
Fenomena hamil di luar nikah untuk saat ini tidak dipungkiri
diakibatkan karena pergeseran sosial dan kebiasaan pacaran masyarakat
yang semakin terbuka. Remaja-remaja menganggap penting sebuah
pacaran, bahkan tidak hanya untuk mengenal pribadi pasangannya. Para
remaja cenderung menjadikan masa pacaran sebagai uji coba maupun
5bersenang-senang belaka. Hal ini terlihat dari maraknya remaja yang
selalu gonta-ganti pasangan, dan masa pacaran yang cenderung tidak lama.
Akibat dari pergaulan bebas tersebut, tidak jarang menimbulkan
kehamilan sebelum menikah, sehingga memaksa pasangan itu untuk
menikah dini akibat perbuatannya. Pernikahan akibat hamil diluar nikah
juga akan memunculkan permasalahan-permasalahan didalam rumah
tangganya. Seperti, pertengkaran, emosi masih labil, terlalu cemburu,
suami tidak mampu menafkahi dan sebagainya. Hal ini disebabkan karena
ketidak-siapan mental serta minimnya pemahaman tentang tanggungjawab
pasangan.
Pernikahan kawin hamil atau pernikahan akibat hamil di luar
nikah biasanya menjadi momok tersendiri bagi pelaku dan keluarga, selain
pernikahan ini terbilang mendadak, secara psikologis pengantin
pernikahan kawin hamil belum sepenuhnya siap mengarungi bahtera
rumah tangga. selain itu hamil di luar nikah bakal menjadi aib keluarga
yang membuat keluarga pengantin pernikahan kawin hamil merasa malu
dan memunculkan emosi-emosi dari dalam dirinya. Berbagai persepsi
negatif dari masyarakat tentang pernikahan kawin hamil semakin membuat
pasangan kawin hamil mengalami dinamika emosi dalam kehidupannya
mulai dari emosi positif seperti perasaan menerima, pasrah, dan sabar
hingga emosi negatif seperti sedih, marah, cemas, benci terhadap diri
sendiri dan sebagainya.
6Fenomena yang terjadi di Masyarakat Kelurahan Pucang Sawit
Kecamatan Jebres Kota Surakarta ialah banyak terjadi contoh perkawinan
yang dilakukan karena terpaksa, dalam tanda kutip terpaksa melakukan
perkawinan hamil jauh dari rencana mereka sebenarnya yakni melakukan
perkawinan yang sah dengan persiapan yang matang. Parahnya lagi
pernikahan semacam ini didominasi oleh pasangan-pasangan dibawah usia
yang ditetapkan pemerintah diperbolehkan menikah. Dan terdapat kasus
yang terjadi di Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan Jebres Kota Surakarta
diantaranya pernikahan yang dilakukan oleh pasangan berinisial N dan M.
Pasangan N dan M menikah ketika mereka baru berusia 17
tahun ketika masih duduk di bangku SMA. Mereka menuturkan bahwa
tidak ada kesan pada pernikahan mereka karena dilakukan saat panik dan
ketakutan. Di samping itu mereka juga melakukan pernikahan saat usia
kehamilan M berjalan 5 bulan.
Begitu pula dengan pasangan L dan A, mereka menikah pada
saat usia 20 tahun dan 17 tahun. Hampir sama dengan pasangan N dan M
pernikahan L dan A berlangsung cepat . Pada saat itu mereka merasa
hancur dan merasa hidupnya sudah tidak ada gunanya lagi.
Pasangan  R dan Y juga mengalami hal serupa. Mereka
menikah ketika usia 20 tahun dan 19 tahun, seringkali menguras emosi
karena sering mengalami percekcokan.
Dari adanya permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan,
dan juga pengamatan penulis mengenai permasalahan tersebut, maka
7penulis merasa tertarik untuk membahas serta mengungkapkannya dalam
bentuk skripsi yang berjudul : “DINAMIKA EMOSI PADA PASANGAN
PERNIKAHAN KAWIN HAMIL DI KELURAHAN PUCANG SAWIT
KECAMATAN JEBRES KOTA SURAKARTA ”.
B. IDENTIFIKASI MASALAH
Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah yang
terjadi, diantaranya:
1. kurangnya kesiapan pasangan kawin hamil untuk memasuki
kehidupan rumah tangga.
2. Munculnya konflik akibat ketidak-siapan secara psikologis.
3. Sebagian besar kasus pernikahan kawin hamil terjadi pada anak usia
remaja yang belum siap mengarungi bahtera rumah tangga
4. Pasangan pernikahan kawin hamil belum sepenuhnya paham tentang
hidup berumah-tangga.
C. PEMBATASAN MASALAH
Masalah yang dibatasi dalam penelitian ini adalah “DINAMIKA
EMOSI PADA PASANGAN PERNIKAHAN KAWIN HAMIL DI
KELURAHAN PUCANG SAWIT KECAMATAN JEBRES KOTA
SURAKARTA ”
8D. RUMUSAN MASALAH
Bagaimana dinamika emosi pada pasangan pernikahan kawin
hamil di Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan Jebres Kota Surakarta?
E. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan atau menggambarkan dinamika emosi pada
pasangan pernikahan kawin hamil.
F. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya khasanah keilmuan bagi
ilmu konseling khususnya dalam memberikan informasi dan
pemahaman mengenai dinamika emosi dan psikologis pasangan
pernikahan kawin hamil sehingga dapat menjadi rujukan terkusus
untuk bimbingan dan konseling Islam dan diharapkan memberikan
informasi kepada baik dosen, praktisi maupun mahasiswa sebagai
bahan pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pasangan Pernikahan Kawin Hamil
Memberikan gambaran mengenai emosi yang
muncul sehingga mampu memanagement dirinya ketika
emosi-emosi itu muncul.
9b. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan tindak lanjut untuk penelitian
selanjutnya atau dilakukan uji perbandingan terhadap
penelitian yang baru.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Dinamika Emosi
a. Pengertian Dinamika Emosi
Dinamika merupakan sesuatu yang mengandung arti tenaga
kekuatan, selalu bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan
diri secara memadai terhadap keadaan. Dinamika juga diartikan
sebagai adanya interaksi dan interpedensi antara anggota kelompok
dengan kelompok secara sederhana (Ulpa, 2009: 25).
Menurut Sulaiman Yusuf (dalam Ulpa, 2009: 25),
memberikan batasan bahwa perubahan secara besar maupun secara
kecil ataupun perubahan secara cepat atau lambat itu sesungguhnya
adalah dinamika, artinya suatu kenyataan yang berhubungan
dengan perubahan keadaan.
Emosi menurut Chaplin (dalam Walgito, 2010: 222) emosi
merupakan reaksi yang kompleks yang mengandung aktifitas
dengan derajat yang tinggi dan adanya perubahan dalam
kejasmanian serta berkaitan dengan perasaan yang kuat. Sedangkan
menurut Bimo Walgito  (2010: 222) emosi merupakan suatu
keadaan jiwa sebagai akibat adanya peristiwa, peristiwa yang pada
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umumnya datang dari luar, dan peristiwa-peristiwa tersebut
menimbulkan goncangan jiwa pada individu yang bersangkutan.
Emosi menurut Sarlito Wirawan Sarwono (dalam
Rusmiyati, 2016: 13) adalah keadaan pada diri seseorang yang
disertai warna afektif baik pada tingkat lemah atau dangkal maupun
pada tingkat yang luas atau mendalam. Warna afektif adalah
perasaan-perasaan tertentu yang dialami pada saat menghadapi
suatu situasi tertentu seperti gembira, bahagia, putus asa, terkejut,
benci dan sebagainya.
Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dinamika emosi merupakan perubahan keadaan
emosi baik secara cepat atau lambat, besar atau kecil akibat
penyesuaian diri terhadap interaksi dan interpedensi terhadap
individu, kelompok maupun lingkungan.
b. Pengertian Emosi
Menurut William James (dalam Daulay, 2014: 152)
menjelaskan bahwa emosi adalah kecenderungan untuk memiliki
perasaan yang khas bila berhadapan dengan objek tertentu dalam
lingkungannya. Sedangkan menurut Crow and Crow (dalam
Daulay, 2014: 152) mengartikan emosi sebagai suatu keadaan yang
bergejolak pada diri individu yang berfungsi sebagai inner
adjustment (penyesuaian diri dalam) terhadap lingkungan untuk
mencapai kesejahteraan dan keselamatan individu.
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Woodworth dan Marquis (dalam Fudyartanta, 2011: 338)
mengatakan bahwa emotion is a moved or stirred-upstate of the
individual, it is a stirred-up state of feeling, that is the way I
appears to the person himself. Artinya, emosi itu adalah perasaan
yang bergejolak, yang seakan-akan menggetarkan dan
menggerakkan individu, sehingga hal itu tampak dari luar.
Misalnya orang yang sedang mengalami emosi marah, tampaklah
mukanya berwarna merah padam, bibir bergetar, mata bersinar
tajam, tangan mengepal dan sebagainya.
Menurut Aditya (dalam Rusmiyati, 2016: 14) emosi
dibagi menjadi dua bagian, yakni:
1. Emosi Positif
Emosi positif mampu menghadirkan perasaan tenang bagi
seseorang yang mengalaminya. Napoleon Hill di dalam buku
Think and Grow Rich menyatakan bahwa terdapat tujuh emosi
positif yaitu hasrat, meyakinkan, cinta, seks, harapan,
romantisme, serta antusiasme. Emosi positif sangat baik
digunakan dalam proses mengingat. Emosi positif
menghadirkan perasaan senang karena dapat membuat otak
ingin mengenang kembali bayangan tersebut.
2. Emosi Negatif
Emosi negatif identik dengan perasaan yang tidak
menyenangkan dan dapat mengakibatkan perasaan kurang baik
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pada orang yang mengalaminya. Biasanya emosi negatif
berada di luar batas kewajaran seperti marah-marah yang tak
terkendali, berkelahi, menangis meraung-raung, tertawa keras
dan berbahak-bahak. Jika tidak terkendali dapat menimbulkan
tindakan kriminal. Emosi negatif menimbulkan permasalahan
yang dapat mengganggu diri sendiri, bahkan berdampak
kepada orang lain dan lingkungan sekitar. Biasanya, orang
yang mengalami emosi negatif cenderung lebih
memperhatikan perasaan sedih, marah, cemas, tersinggung,
jijik, muak, buruk sangka, takut dan sebagainya.
Dalam perspektif Islam, segala macam emosi dan
ekspresinya diciptakan oleh Allah melalui ketentuanNya. Emosi
diciptakan oleh Allah untuk membentuk manusia yang lebih
sempurna. Al-Qur’an dan Hadist banyak membahas tentang
ekspresi emosi manusia. Berbagai ekspresi emosi dasar manusia,
mulai dari kesedihan, kemarahan, ketakutan, dan lain-lain
diungkapkan dengan bahasa yang indah dalam Al-Qur’an dan
Hadist. Emosi lain yang lebih kompleks, seperti malu, sombong,
bangga, iri hati, penyesalan dan lain-lain juga terungkap disini,
begitu pula dengan cinta dan benci (Ulpa, 2009: 28).
Selain memiliki pembawaan emosi yang bersifat unik,
manusia memiliki kekayaan dalam mengekspresikan emosinya.
Kekayaan ini dapat dilihat dari muatan, intensitas, dan juga jenis
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emosi yang dikeluarkan pada saat menghadapi sesuatu. Banyak
ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis menggambarkan emosi dengan
muatan yang berbeda, yaitu emosi positif dan emosi negatif. Kedua
jenis emosi ini berlawanan dan bahkan sering dipasangkan untuk
menimbulkan efek kontradiktif yang menguatkan makna kalimat
(Ulpa, 2009: 28).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa emosi
merupakan gejolak dalam diri individu sebagai respon terhadap
lingkungannya yang dapat diamati.
c. Dasar Teori Emosi
Menurut Fudyartanta (2011: 341) di dalam masalah
emosi terdapat dua macam teori emosi, yaitu (1) teori ferifeer dari
James-Lange, dan (2) teori sentral dari Serrington dan Cannon.
1. Teori emosi dari James-Lange.
William James adalah seorang psikolog dari USA,
sedangkan Lange adalah seorang fisiolog dari Denmark. Dua
sarjana yang terpisah satu sama lainnya, dan memunculkan
teorinya tahun1880, di mana teori tadi sampai sekarang masih
diperdebatkan. Pokok persoalan teori tersebut ingin
menjelaskan apakah yang menjadi sebab timbulnya emosi.
Kedua sarjana tersebut diatas memikirkan pernyataan yang
disadari mengenai pelahiran perasaan dan ingin mengetahui
bagaimana asal mula perasaan tersebut. Misalnya, kalau kita
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menghadapi situasi bahaya, mengapa kita tidak dengan cepat
menghindarinya, tanpa kebingungan dan rasa takut?
Umum berpendapat bahwa situasi berbahaya
menimbulkan rasa takut, dan hal mmpergolakkan badan
bagian dalam dan menghasilkan tingkah laku menghadapi
atau melarikan diri dari bahaya. James dan Lange
berpendapat yang bertentangan dengan pendapat umum.
James dan Lange mengatakan, bahwa rasa takut tidak
disebabkan oleh situasi berbahaya, tetapi oleh akibat dari
keadaan badan yang bergejolak. Rasa takut disebabkan oleh
sensasi massal pada seluruh tubuh, terutama dari organ-organ
dalam. Oleh karena itu emosi, terutama menurut teori James-
Lange adalah jalan badan untuk merasa ketika dalam keadaan
organis yang bergerak dan ketika membentuk gerakan-
gerakan karakteristik dari emosi.
Pendek kata, genesis emosi menurut James-Lange
dapat dirumuskan sebagai berikut: “kita dapat melarikan diri
dan kemudian kita takut, dan bukan kita takut lalu melarikan
diri”. “karena kita menangis, maka kita sedih; bukan karena
kita sedih lalu menangis”. Teori James dan Lange ini lebih
bersifat teori ferifeer daripada teori sentral, artinya emosi
adalah sebagai akibat sensasi ferifeer (bagian tubuh
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umumnya) bukan sebagai akibat dari proses yang terjadi
dalam otak (pusat sarafsentral).
2. Teori emosi dari C.S. Sherrington dan W.B. Cannon.
Sherrington mengadakan eksperimen dengan
mengoperasikan saraf-saraf yang membawa rangsang dari
bagian bawah pada anjing, tetapi anjing masih pula
menunjukkan emosi seperti mula-mula, misalnya rasa takut,
marah, senang, dan sebagainya. Disini terbukti bahwa sensasi
ferifeer  bukanlah sumber satu-satunya pada emosi.
Cannon menyelidiki lebih lanjut. Dia mengoperasi
saraf symphatis pada kucing, di mana emosi marah
bergabung pada saraf terebut. Ternyata kucing tersebut masih
menunjukkan emosi marah, misalnya berlonjak-lonjak,
mengisis giginya, mencakar-cakar dan sebagainya.
Dari penyelidikan tersebut, mereka menyimpulkan
bahwa gejala emosi tidak berasal dari sensasi ferifeer tetapi
dari sentral, yaitu dari cortex otak. Pada manusia juga
mendukung pendapat terakhir ini. Ada seseorang pengendara
kuda jatuh dan patah lehernya, sehingga saraf spinalisnya
putus dan tidak dapat berfungsi lagi, tetapi penderita ini
masih menunjukkan gejala emosi seperti ketika masih sehat.
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d. Peranan emosi dalam kehidupan
Pentingnya emosi dalam kehidupan dan perilaku manusia
diakui secara luas dalam psikologi. Emosi memberi warna pada
hidup, menjadikannya penuh makna. Pengalaman emosional juga
dapat menjadi motivator penting perilaku. Ekspresi emosi juga
penting dalam komunikasi dan memainkan peran penting dalam
interaksi sosial (Matsumoto, 2008: 177).
e. Macam-macam emosi
Emosi menurut Wundt (dalam Fudyartanta, 2011: 338)
terdiri dari macam-macam bentuk, diantaranya:
1. Emosi takut, merupakan emosi darurat yang disebabkan oleh
situasi yang membahayakan. Manifestasi takut ini dapat
tampak dari luarnya, missal roman mukanya menjadi pucat,
gemetar, keluar keringat dingin. Emosi takut perspektif Al-
Qur’an dibagi menjadi dua yaitu takut akan kehidupan didunia
dan takut akan kehidupan akhirat. Ketakutan manusia akan
dunia terekam dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah: 100
berikut:
 ِل َٰوَْمْلأٱ َن ِّم ٍصَْقنَو ِعوُجْلٱَو ِفْوَخْلٱ َن ِّم ٍءْىَِشب مُكَّنَُولَْبَنلَو
یِِرب َّٰصلٱ ِر َِّشبَو ِت َٰرَمَّثلٱَو ُِسفَنْلأٱَو﴿ َن١٥٥﴾
“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
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sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang
sabar” (QS. Al-Baqarah: 155). (Departemen Agama RI: 2002)
Sedangkan ketakutan manusia terhadap Akhirat dijelaskan
dalam QS. As-Sajdah: 16 berikut:
 ا َّمِمَو اًعَمَطَو ًافْوَخ ُْمھَّبَر َنوُعَْدی ِعِجاَضَمْلٱ ِنَع ُْمُھبُونُج َٰىفاََجَتت
﴾١٦﴿ َنُوِقفُنی ُْمھ َٰنْقَزَر
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, mereka berdoa
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan penuh harap, dan
mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan
kepada mereka” (QS. As-Sajdah:; 16). (Departemen Agama
RI: 2002)
2. Terkejut atau heran, emosi ini terjadi karena apabila seseorang
atau kelompok menghadapi situasi baru dengan tiba-tiba.
Misalnya, ketika anak-anak duduk membaca surat kabar, tiba-
tiba datanglah surat tentang kematian ayahnya, maka terjadilah
emosi terkejut bercampur dengan sedih.
Dalam QS. Yusuf: 31 disebutkan, (Departemen Agama RI:
2002)
 َْتتاَءَو ًأَكَّتُم َُّنَھل ْتََدتَْعأَو َّنِھَْیِلإ َْتلَسَْرأ َّنِھِرْكَمِب ْتَعِمَس ا ََّمَلف
 َُھنَْیأَر ا ََّمَلف َّنِھَْیلَع ْجُرْخا َِتلَاقَو ًانی ِّكِس َُّنھْنِم ٍةَدِحاَو َّلُك ُھَنْرَبَْكأ
 ٌمیِرَك ٌَكلَم َِّلاإ اَذَھ ِْنإ اًرََشب اََذھ اَم ِ َّ ِ  َشاَح َنُْلقَو َُّنَھیِدَْیأ َنْعََّطقَو
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“Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan
mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya
bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada masing-
masing mereka sebuah pisau (untuk memotong jamuan),
kemudian dia berkata (kepada Yusuf): ‘Keluarlah
(nampakkanlah dirimu) kepada mereka.’ Maka tatkala wanita-
wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa)
nya dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: ‘Maha
sempurna Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak
lain hanyalah malaikat yang mulia.”kamu menyukai sesuatu,
padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang
kamu tidak mengetahui.”
3. Marah, emosi ini terjadi karena keinginan seseorang terhalang
atau terganggu oleh situasi lain. Gejala-gejala emosi marah
yang muncul dalam sikap dan perilaku manusia yang direkam
oleh al-Qur’ân dalam berbagai peristiwa, ekspresi, dan
tindakan. Salah satu di antaranya, Q.S. al-A‘râf [7]:
150(Departemen Agama RI: 2002):
 يِنوُُمتْفَلَخ اَمَسِْئب َلَاق ًافَِسأ َنَابْضَغ ِھِمَْوق َىِلإ ىَسوُم َعَجَر ا ََّملَو
 ِھیَِخأ ِسْأَِرب َذََخأَو َحاَوَْللأا َىقَْلأَو ْمُكِّبَر َرَْمأ ُْمتْلِجََعأ يِدَْعب ْنِم
 َلَاق ِھَْیِلإ ُه ُّرَُجی َلاَف ِيَننُوُلتَْقی اوُداَكَو ِينُوفَعَْضتْسا َمَْوقْلا َِّنإ َُّمأ َنْبا
 َنیِِملاَّظلا ِمَْوقْلا َعَم ِينْلَعَْجت َلاَو َءاَدَْعلأا َِيب ْتِمُْشت
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“Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya dengan
marah dan sedih hati berkatalah dia: ‘Alangkah buruknya
perbuatan yang kamu kerjakan sesudah kepergianku! Apakah
kamu hendak mendahului janji Tuhanmu?’ Dan Musa pun
melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut)
kepala saudaranya (Harun) sambil menariknya ke arahnya.
Harun berkata: ‘Hai anak ibuku, sesungguhnya kaum ini telah
menganggapku lemah dan hampir-hampir mereka
membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-
musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku
ke dalam golongan orang-orang yang zalim.”
4. Kecewa, emosi ini terjadi karena keinginan gagal atau tertunda.
Dalam QS. Ali-Imran: 139 (Departemen Agama RI: 2002)
disebutkan,
 َنِینِمْؤُم ُْمتْنُك ِْنإ َنَْولَْعْلأا ُُمتَْنأَو اُونَزَْحت َلاَو اُونَِھت َلاَو
”Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling
tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”.
5. Sedih, emosi ini terjadi karena peristiwa-peristiwa yang
menyedihkan, misalnya kecelakaan berat, kematian anggota
keluarga. Maka emosi yang nampak seperti menangis, wajah
yang tidak cerah, kelihatan lesu. Dalam Al-Qur’an Al-An’am:
33(Departemen Agama RI: 2002), disebutkan :
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 َّنِك َٰلَو َكَنُوب ِّذَُكی َلا ُْمھَِّنَإف ۖ َنُولُوقَی يِذَّلا َُكنُزَْحَیل ُھَِّنإ ُمَلَْعن َْدق
 ِ َّالله ِتَایِآب َنیِِملاَّظلا َنوُدَحَْجی
”Sesungguhnya Kami mengetahui bahwasanya apa yang
mereka katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu
bersedih hati), karena mereka sebenarnya bukan mendustakan
kamu, akan tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari
ayat-ayat Allah”.
6. Emosi asmara, rasa dorongan seksual mempunyai bentuk-
bentuk pelahiran tertentu, karena situasi dan tingkah laku yang
khusus. Emosi seks ini terjadi karena ada dorongan nafsu
seksual untuk dipenuhi atau dikendalikan. Dalam QS. Ar-
Rum: 21(Departemen Agama RI: 2002), dijelaskan sebagai
berikut:
 َلَعَجَو َاھَْیِلإ اُونُكَْسِتل اًجاَوَْزأ ْمُكُِسفَْنأ ْنِم ْمَُكل ََقلَخ َْنأ ِِھتَایآ ْنِمَو
 َنوُر ََّكَفَتی ٍمَْوِقل ٍتَایَلآ َِكل َٰذ ِيف َِّنإ ۚ ًةَمْحَرَو ًة َّدَوَم ْمَُكنَْیب
”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
7. Emosi benci, emosi berupa rasa tidak senang terhadap sesuatu.
Emosi benci, seperti halnya emosi takut, dapat mengantar
manusia untuk melestarikan hidupnya. Hanya saja, emosi
benci itu kadang-kadang tidak tepat sasaran jika terarah pada
hal-hal yang seharusnya tidak dibenci. Bahkan, menurut al-
Qur’ân ada hal-hal yang sering dibenci oleh manusia, tetapi
ternyata sangat bermanfaat baginya. Atau sebaliknya,
disenangi tetapi membawa efek negatif baginya (Q.S. al-
Baqarah [2]: 216; al-Nisâ’ [4]: 19) (Departemen Agama RI:
2002).
 َُوھَو ًائْیَش اُوھَرَْكت َْنأ ىَسَعَو ْمَُكل ٌهْرُك َُوھَو ُلَاِتقْلا ُمُكَْیلَع َِبتُك
 َلا ُْمتَْنأَو َُملَْعی ُ َّاللهَو ْمَُكل ٌّرَش َُوھَو ًائْیَش اوُّبُِحت َْنأ ىَسَعَو ْمَُكل ٌرْیَخ
 َنوَُملَْعت
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu
adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci
sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula)”.
8. Emosi gembira, emosi ini ditandai dengan muka berbinar-
binar, tersenyum dan tertawa, menari-nari, bersorak-sorai.
Ekspresi emosi senang dan gembira dijumpai dalam beberapa
ayat al-Qur’ân yang dengan jelas mengungkapkan terjadinya
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perubahan-perubahan pada wajah menjadi berseri-seri yang
dapat diamati oleh orang lain yang menyaksikannya. Ayat-ayat
al-Qur’ân tersebut salah satunya ialah ‘Abasa [80]: 38-39
(Departemen Agama RI: 2002):
 ٌةَِرفْسُم ٍِذئَمْوَی ٌهوُجُو٠ ٌةَرِشَْبتْسُم ٌةَكِحاَض
“Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira
ria.” (Q.S. ‘Abasa [80]: 38-39)
f. Fungsi emosi
Dalam teori Coleman dan Hammen, emosi bagi manusia
tidak hanya berfungsi untuk sekedar mempertahankan hidup
sebagaimana yang terjadi pada hewan. Emosi pada manusia ,
sebagaimana dikemukakan oleh Martin Seligman di dalam buku
Learned Optimism juga berfungsi sebagai energizer atau
pembangkit energi. Hal itu memberikan kegairahan dalam
kehidupan manusia. Selain itu, emosi juga memiliki fungsi
messenger atau pembawa pesan (Rusmiyati, 2016: 18).
Secara umum, fungsi emosi menurut Aditya (dalam
Rusmiyati, 2016: 19) adalah sebagai berikut:
1. Menimbulkan respon otomatis.
Bayangkan tiba-tiba anda bertemu dengan ular, boleh jadi anda
merasa terkejut, lalu melompat untuk menyelamatkan diri dari
gigitan ular. Itu artinya keadaan krisis bisa dilewati karena
anda memiliki respon otomatis.
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2. Menyesuaikan reaksi dengan kondisi khusus.
Saat anda ditinggalkan oleh orang yang disayangi, anda pasti
merasakan kesedihan yang mendalam. Adanya rasa sedih
membuat anda menyesuaikan diri terhadap kondisi kehilangan,
misalnya dengan berusaha bersikap tegar dan sabar.
3. Memotivasi tindakan.
Emosi yang muncul tentu mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan tertentu. Misalnya suatu saat anda
mengalami emosi cinta. Dalam hal ini, emosi tersebut
mendorong anda melakukan berbagai hal yang bertujuan
menarik perhatian seseorang yang membuat anda jatuh cinta.
4. Mengkomunikasikan sebuat niat kepada orang lain.
Ketika anda mengungkapkan kemarahan anda kepada orang
lain, apa sebenarnya yang anda inginkan? Anda mungkin ingin
menyampaikan pesan tidak ingin disepelekan atau yang lain,
ingin memukul orang yang membuat anda marah dan
sebagainya. Jadi, intinya ada suatu pesan dibalik emosi yang
anda tunjukkan.
5. Meningkatkan ikatan sosial.
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Sebuah hubungan sosial tanpa adanya emosi tentu akan terasa
hambar. Hal itu berarti untuk membangun perasaan dekat dan
akrab diperlukan emosi.
6. Mempengaruhi memori dan evaluasi atas suatu kejadian.
Ketika berkenalan dengan seseorang tentu akan mempunyai
penilaian terhadap orang tersebut. Misalnya anda berkenalan
dengan wanita cantik. Setelah berkenalan, emosi yang
dirasakan saat bertemu menjadi tolak ukur apakah hubungan
pertemuan tersebut diingat atau justru dilupakan.
7. Meningkatkan daya ingat terhadap memori tertentu.
Seseorang akan mengingat kembali kenangan-kenangan yang
diliputi oleh emosi kuat.
g. Management emosi
Emosi adalah perasaan intens manusia yang ditunjukkan
kepada seseorang atau terhadap sesuatu. Selain itu, emosi juga
merupakan sikap atau reaksi seseorang terhadap peristiwa.
Timbulnya reaksi biasanya ditunjukkan dengan beragam sikap,
seperti senang, marah, sedih atau malu (Rusmiyati, 2016: 21).
Memanagement emosi bukan berarti menekan ke dalam
alam bawah sadar, yaitu dengan mengabaikan atau menganggap
emosi tersebut tidak ada. Mengakui keadaan emosi-emosi yang ada
di dalam hati tanpa harus mengungkapkannya begitu saja.
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Mengekspresikan emosi dengan cara yang dapat diterima oleh hati,
akal, dan lingkungan. (Rusmiyati, 2016: 21).
Dalam interaksi sosial, emosi memegang peranan yang
sangat penting. Hubungan atau interaksi yang berlangsung tanpa
disadari emosi hanya akan menghadirkan kehidupan dan
komunikasi yang datar tanpa perubahan perasaan. Namun, ekspresi
emosi yang meledak-ledak tentu tidak dapat dibenarkan atau
diterima oleh masyarakat. Atas dasar itulah perlu adanya kontrol
emosi atau management emosi.
Dalam perspektif islam, management emosi sudah
dijelaskan dalam QS. Huud: 114 (Departemen Agama RI: 2002)
berikut:
 ِتاَئِّی َّسلا َنْبِھُْذی ِتَانَسَحْلا َِّنإ
“Sesungguhnya kebaikan- kebaikan dapat menghapuskan
keburukan-keburukan. (QS. Huud (11 ): 114)
Dalam hal ini menjelaskan bahwa setiap perbuatan kebaikan dapat
menghapus keburukan-keburukan. Sama halnya dengan emosi-
emosi akibat perbuatan negatif yang ditimbulkan oleh suatu
individu mampu dihapus menjadi emosi yang positif dengan
memperbanyak perbuatan-perbuatan yang baik.
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Adapun cara mengendalikan emosi diri menurut Goleman
(dalam Rusmiyati, 2016: 22) adalah sebagai berikut:
1. Mendengarkan suara hati,
2. Bersosialisasi,
3. Relaksasi,
4. Membuat jadwal selingan yang menghibur,
5. Perangkaan yang kognitif,
6. Bersikap kritis terhadap pikiran-pikiran merisaukan,
7. Peka terhadap perasaan yang sedang kita alami.
h. Pengaruh emosi terhadap individu
Menurut psikologi Amerika (dalam Matsumoto, 2008: 184),
emosi mengandung makna personal yang amat kental, barangkali
karena psikologi Amerika memandang perasaan batin (inner
feeling) yang subjektif sebagai karakteristik utama yang
mendefinisikan emosi. Kalau kita sudah mendefinisikan emosi
dengan cara ini, maka peran utama yang dipegang emosi adalah
memberi informasi pada kita tentang diri kita sendiri.
Namun demikian, dalam budaya lain emosi memiliki peran
yang berbeda. Misalnya, banyak budaya yang menganggap emosi
sebagai pernyataan-pernyataan tentang hubungan antar orang dan
lingkungannya, yang mencakup baik benda-benda maupun
hubungan sosial dengan orang lain (Matsumoto, 2008: 184).
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Berikut merupakan contoh pengaruh emosi terhadap
perilaku individu (Rusmiyati, 2016: 23) diantaranya sebagai
berikut:
1. Memperkuat semangat. Apabila orang merasa senang atau
puas atas hasil yang telah dicapai.
2. Melemahkan semangat. Apabila timbul rasa kecewa karena
kegagalan dan sebagai puncak dari keadaan ini adalah
timbulnya rasa putus asa.
3. Menghambat atau mengganggu konsentrasi belajar. Apabila
sedang mengalami ketegangan emosi dan bisa juga
menimbulkan sikap gugup dan gagap dalam berbicara.
4. Terganggu penyesuaian sosial. Apabila terjadi rasa cemburu
dan iri hati.
5. Suasana emosional yang diterima dan dialami individu semasa
kecilnya akan mempengaruhi sikapnya dikemudian hari, baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain.
i. Ekspresi Emosi
Ekspresi menurut Wullur (dalam Sobur, 2011: 424) bersifat
membersihkan, membereskan. Karena itu ekspresi dapat mencegah
timbulnya kejadian-kejadian yang tidak diberi kesempatan untuk
menjelmakan perasaannya dan menghadapi perasaannya. Tanpa
ekspresi, bahan yang terpendam itu dapat membahayakan. Dan
terkadang bisa jadi “letusan kecil” seperti memaki-maki.
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Ekspresi wajah yang menyertai emosi menurut Atkinson
(dalam Sobur, 2011: 425) berfungsi mengkomunikasikan emosi
tersebut. Menurutnya, komunikasi emosi memiliki fungsi penting,
yang memiliki nilai kelangsungan hidup bagi spesies. Ekspresi
emosi juga berperan pada pengalaman subjektif emosi, sama
seperti rangsangan dan penilaian.
Dalam kaitannya dengan emosi, kita dapat membagi
ekspresi emosional (emosionalexpression) dalam tiga macam
menurut Dirgagunarsa (dalam Sobur, 2011: 424), yakni:
1. Starle Respons atau respon terkejut. Reaksi ini merupakan
sesuatu yang ada pada setiap orang dan diperoleh sejak lahir.
Jadi tidak dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman individu.
Karena itu, reaksi terkejut ini sama pada setiap orang, yakni
menutup mata, mulut melebar, dan kepala serta leher bergerak
kedepan.
2. Fasial and vocal expression atau ekspresi wajah dan suara.
Keadaan emosi seseorang dapat dinyatakan melalui wajah dan
suara. Melalui perubahan wajah dan suara, kita bisa
membedakan orang-orang yang sedang marah, gembira, sedih
dan sebagainya.
3. Posture and gesture atau sikap dan gerak tubuh. Sikap dan
gerak tubuh merupakan ekspresi dari keadaan emosi. Ini sangat
dipengaruhi oleh keadaan kebudayaan tempat orang itu hidup
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dan pendidikan yang didapat dari orang tuanya. Jadi ekspresi
emosi dalam sikap dan gerak tubuh ini berlainan sekali pada
tiap orang.
j. Perubahan-perubahan pada tubuh pada saat terjadi emosi
Perubahan emosi terhadap perubahan fisik (jasmani)
individu dapat dijelaskan dengan gambaran, (Rusmiyati, 2016: 23)
sebagai berikut :
1. Canon telah mengadakan penelitian dengan sorotan sinar
“Rontgen” terhadap seekor kucing yang baru saja selesai
makan. Ia melihat perut besarnya aktif melakukan gerakan
yang teratur untuk mencerna makanan. Kemudian dibawa ke
depannya seekor anjing yang besar dan buas/galak. Pada saat
itu Canon melihat bahwa proses mencerna terhenti seketika,
dan pembuluh darah di bagian lambung mengkerut, disamping
itu tekanan darahnya bertambah dengan sangat tinggi,
ditambah lagi dengan perubahan yang bermacam-macam pada
kelenjar-kelenjar seperti bertambahnya keringat dan
kekurangan air liur.
2. Gambar lainnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1. Perubahan fisik ketika emosi
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Jenis Emosi Perubahan Fisik
1. Terpesona
2. Marah
3. Terkejut
4. Kecewa
5. Takut/ tegang
6. Takut
7. Tegang
1. Reaksi elektris pada kulit
2. Peredaran darah bertambah cepat
3. Denyut jantung bertambah cepat
4. Bernafas panjang
5. Air liur mengering
6. Berdiri bulu roma
7. Terganggu pencernaan, otot-otot
menegang atau gemetar
2. Pernikahan Kawin Hamil
a. Pengertian pernikahan
Perkawinan menurut Abdul Aziz (dalam Riyadi: 2013)
merupakan salah satu upaya menyalurkan naluri seksual suami
istri dalam sebuah rumah tangga sekaligus sarana untuk
menghasilkan keturunan yang dapat menjamin kelangsungan
eksistensi manusia di atas bumi. Menurut Mas’adi (dalam Riyadi:
2013) perkawinan merupakan sebuah aqad yang dikukuhkan
dengan penerimaan mahar kepada pengantin perempuan dan
dengan kesaksian atas kerelaan pengantin perempuan terhadap
perkawinan tersebut. Sedangkan menurut Riyadi (57: 2013)
perkawinan adalah akad yang disepakati oleh kedua belah pihak
antara perempuan dengan laki-laki untuk sama-sama mengikat
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diri, saling mengasihi demi kebaikan keduanya sesuai dengan
batas-batas yang ditentukan oleh hukum.
Dari beberapa definisi diatas, penulis menyimpulkan
bahwa perkawinan merupakan sebuah ikatan antara laki-laki
dengan perempuan untuk melanjutkan keturunan dan eksistensi
manusia di bumi.
b. Pengertian Pernikahan Kawin Hamil
Secara harfiah kata kawin hamil atau populer dengan
istilah married by accident terdiri dari tiga kata yaitu married, by
dan accident. Married adalah kata kerja bentuk past tense dari
marry yang artinya kawin atau nikah. By yang artinya dengan
atau karena, merupakan kata keterangan dan accident adalah
sebuah kejadian mengejutkan atau kecelakaan. Jadi married by
accident sering diartikan dengan nikah karena kecelakaan,
maksudnya karena telah terjadi sebuah kecelakaan berupa
kahamilan yang tidak diinginkan, maka seseorang terpaksa
melakukan pernikahan. Dengan demikian, kawin hamil atau
marriedby accident adalah nikah karena kehamilan telah terlanjur
terjadi yang pada umumnya tidak direncanakan oleh salah
seorang atau kedua pasangan yang mengalaminya. (Irfan, 2012)
Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 57 ayat 1 KHI yang
berbunyi “seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan
dengan pria yang menghamilinya”. Hal ini menjelaskan bahwa
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pernikahan kawin hamil dibolehkan dan sah. Akad perkawinan
yang dilangsungkan antara perempuan yang hamil diluar nikah
dengan laki-laki yang menghamilinya tidak harus menunggu
sampai melahirkan bayinya. Pernikahan ini dapat dilangsungkan
saat perempuan tersebut masih hamil. Hal ini juga sesuai dalam
pasal 53 ayat 2 KHI  yang berbunyi. “perkawinan dengan wanita
hamil yang disebut dalam ayat (1) dapat dilangsungkan tanpa
menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya” (KHI: 2000).
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pernikahan kawin hamil merupakan pernikahan yang
dilaksanakan karena sudah terjadi kehamilan pra nikah.
Pernikahan semacam ini biasanya terjadi tanpa ada persiapan
matang baik fisik maupun psikis.
c. Akibat Terjadinya Pernikahan Kawin Hamil
Perkawinan akibat hamil diluar nikah menurut sebagian
ulama diperbolehkan asalkan dengan laki-laki yang
menghamilinya. Dan pernikahannya dinilai sah dan tidak perlu
mengulang saat bayi yang dikandungnya lahir. Status anak juga
sah, namun perlu diingat, apabila anak yang dilahirkan berjenis
kelamin perempuan maka saat anak itu akan menikah, ayah
kandungnya tidak dapat menikahkan anaknya tersebut karena
anak itu hasil dari hubungan badan pra nikah, sehingga hanya bisa
dinikahkan melalui wali hakim (Rofiq: 1998).
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Diperbolehkannya atau tidak pernikahan kawin hamil
dalam satu sisi memang dapat menyelamatkan anak yang
dilahirkan dari hasil zina dan juga menyelamatkan martabat
keluarga dimata masyarakat, tetapi disisi lain justru tidak
memberikan pengajaran yang baik dan bahkan menjerumuskan
yang lain ke jurang yang sama, yaitu perzinahan. Walaupun hal
ini jarang terjadi, akan tetapi hal ini dapat memberikan kesadaran
kepada masyarakat agar peristiwa tersebut tidak terjadi. Karena
apabila suatu kebiasaan yang ada dalam masyarakat menimbulkan
kemadharatan meski ada maslahat yang diperoleh, pastinya
mendahulukan untuk menghindari madharatnya dari pada mencari
mashlahatnya (Hilmi: 2016).
d. Landasan Hukum Pernikahan Kawin Hamil
Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan,
yaitu akad yang sangat kuat atau miitsaaqon gholidhan untuk
menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah
(KHI, 2000).
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, dalam pasal 2 ayat
(1) menyatakan bahwa hukum Islam sebagai rujukan sah atau
tidaknya suatu pernikahan, ketentuan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 terlihat bahwa perkawinan merujuk paham relegius.
Tujuan perkawinan bukan bersifat sementara, melainkan untuk
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kekal dan abadi, hidup bahagia kecuali putus hubungan karena
kematian.
Hukum perkawinan mempunyai kedudukan amat penting
dalam Islam, sebab hukum perkawinan mengatur tata cara
kehidupan keluarga yang merupakan inti kehidupan masyarakat
sejalan dengan kedudukan manusia sebagai mahkluk yang
terhormat melebihi mahkluk-mahkluk yang lain. Hukum
perkawinan Islam yang dikenal dengan fiqh munakahat
merupakan bagian dari ajaran agama Islam yang wajib ditaati dan
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan Sunnah.
Secara umum, pandangan ahli fikih (dalam Mubarok,
2015: 84) mengenai perkawinan wanita karena zina dapat
dibedakan menjadi dua: ulama yang mengharamkan perkawinan
wanita hamil karena zina; dan ulama yang memperbolehkan
perkawinan wanita hamil karena zina.
Dalam Kompilasi Hukum Islam tahun 1991 pasal 53 ayat
1, 2 dan 3 (dalam Mubarok, 2015: 87) ditetapkan bahwa seorang
wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan laki-laki
yang menghamilinya, tanpa harus menunggu kelahiran anak yang
ada dalam kandungannya terlebih dahulu, dan setelah kelahiran
anak yang dikandungnya lahir tidak perlu lagi dilakukan
perkawinan ulang.
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Dalam RUU Hukum Terapan Peradilan Agama bidang
Perkawinan pasal 46 ayat 1 (dalam Mubarok, 2015: 87)
menyatakan bahwa seorang wanita yang hamil karena zina hanya
dapat dikawinkan dengan laki-laki yang menghamilinya. Oleh
karena itu, wanita yang hamil karena zina tidak boleh dikawinkan
dengan laki-laki yang tidak menghamilinya. Sedangkan ayat 2
dan 3 pasal 46 RUU Hukum Terapan merupakan pengulangan
terhadap Kompilasi Hukum Islam pasal 53 ayat 2 dan 3.
Dalam draf Kompilasi Hukum Islam tahun 2004 (dalam
Mubarok, 2015: 88) ditetapkan bahwa wanita yang hamil di luar
nikah karena diperkosa oleh seorang laki-laki yang diketahuinya
dan dapat dihubungi, memilih dua opsi: menikah dengan laki-laki
yang memerkosanya atau tidak menikah dengannya. Akan tetapi,
tidak terdapat ketentuan secara eksplisit melarang atau
memperbolehkan perkawinan wanita hamil di luar nikah dengan
laki-laki yang tidak menghamilinya. Apabila menggunakan
kaidah al-ashl fi al-mu’amalat al-ibahat, hal-hal yang tidak
dilarang secara eksplisit menunjukkan diperbolehkan. Hal ini
berarti bahwa ketentuan yang terdapat dalam draf KHI tahun
2004 berbeda dengan ketentuan yang terdapat dalam RUU
Hukum Terapan Peradilan Agama bidang Perkawinan.
B. PENELITIAN YANG RELEVAN
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Berikut ialah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti:
Pertama, Meiliati Ligit dalam jurnal psikologi Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman tahun 2016 Volume 4(3)
berjudul “Kontrol Diri Dan Penyesuaian Diri dalam Pernikahan Remaja
Putri yang Menjalani Pernikahan Dini Akibat Kehamilan Pra Nikah”.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penyesuaian gambar
remajapernikahan gadis remaja yang melakukan pernikahan lebih awal.
Untuk mengetahui kontrol gambar sendiri dalam penyesuaian pernikahan
remaja putri melakukan perkawinan lebih awal. Ini jenis penelitiannya
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode data
mengumpulkan yang digunakan adalah observasi dan wawancara.
Penelitian Subjek menghitung orang empat dengan jenis kelamin
perempuan. Metode analisis data yang dianalisis model interaktif Miles
dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu datadiskon, penyajian
data, dan verifikasi atau kesimpulan.Hasil penelitian yang dilakukan
sendiri mengendalikan semua adalah gadis remaja yang melakukan
pernikahan sudah cukup baik dalam menjalani kehidupan menyimpan
rumah. Untuk menjadi bahagia pasangan suami istri harus saling mengenal
dan menerima pasangannya saling mencintai, saling memiliki komitmen
terhadap pasangannya, tetap bertahan suka dan susah, saling membantu
dan mendukung, memiliki keterbukaan dan fasih komunikasi, dan juga
menerima keluarga pasangannya sebagai miliknya sendiri. Penyesuaian
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diri telah dilakukan secara perlahan tanpa ada perasaan gauche terhadap
pasangan keluarga dan pasangan Pernikahan efek awal kehamilan pra
kawin tidak membuat mereka menjadi pemikir lingkungan, tapi buat diri
Anda menjadi lebih baik lagi untuk anak mereka.
Kedua, Latifah Husaeni dalam Skripsinya yang berjudul “Depresi
Pada Remaja Putri Yang Hamil Di Luar Nikah”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apa saja gejala-gejala depresi yang dialami oleh remaja
putri yang hamil di luar nikah, dan sampai sejauh apa depresi pada remaja
putri yang hamil di luar nikah kemudian bagaimana remaja putri yang
hamil di luar nikah tersebut mengatasi depresinya. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode pendekatan studi kasus dengan jenis
studi kasus intrinsik. Peneliti juga menggunakan metode wawancara
dengan pedoman umum dan melakukan observasi nn partisipan. Subjek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seorang remaja putri yang
berumur 17 tahun yang mengalami kehamilan di luar nikah, sehingga
mengalami depresi karena ia merasa tertekan dengan kondisinya saat ini.
Depresi yang dialami subjek adalah depresi berat. Subjek sering
mengalami perasaan emosional seperti perasaan terpuruk, sedih, dan
menangis. Motivasi seperti motivasi menurun, aktivitas sosial menurun
dan hilangnya minat dalam aktivitas menyenangkan. Perilaku motorik
sperti bergerak lebih lamban, pola tidur terganggu dan selera makan
menurun. Perubahan kognitif seperti kesulitan berkonsentrasi, berpikir
negatif mengenai diri sendiri dan perasaan bersalah. Sosial seperti
39
interaksi dengan rekan di sekolah dan aktivitas sosial menurun. Tapi
walaupun subjek mengalami depresi berat subjek selalu berusaha untuk
melawan depresinya dengan melakukan hal-hal yang ia anggap dapat
mengurangi depresinya.
Ketiga, Ruhila Hajar Qomamadani Jurusan Bimbingan Dan
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam
Surakarta tahun 2017 dalam skripsinya berjudul “Dinamika Emosi Orang
Tua yang Memiliki Anak Terdiagnosis Autis (Study Kasus di SD Al-
Firdaus Surakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai
dinamika emosi orang tua dari anak autis yang bersekolah di SD Al-
Firdaus Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Teknik penelitian ini melalui pengamatan langsung,
wawancara, dan dokumentasi dari tiga subjek. Subjek penelitian ini adalah
para Orang Tua yang Memiliki anak Autis di SD Al-Firdaus Surakarta.
Dalam penelitian ini menggunakan Trianggulasi sebagai teknik keabsahan
data dan menganalisa data dengan teknik reduksi data, display data serta
penarikan kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian ini didasarkan pada
ketiga subjek yang berkenan untuk diteliti. Kesimpulan yang didapat ialah
bahwa subjek memunculkan reaksi positif seperti rasa senang sayang dan
keyakinan yang baik akan perbaikan anaknya. Sedangkan emosi
negatifnyadengan memunculkan reaksi sedih, kecewa, bingung, tertekan,
curiga dan merasa bersalah.
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Keempat, Kurnia Utami Putri Jurusan Bimbingan Dan Konseling
Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Surakarta
tahun 2016 dalam skripsinya berjudul, “Dinamika Emosi Perempuan
Akibat Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika emosi sehingga mendapatkan
gambaran tentang dinamika emosi perempuan akibat kekerasan dalam
rumah tangga. dinamika emosi yang dimaksud adalah perasaan negatif
yang mencakup perubahan fisiologis maupun proses kognitif (pengalaman
subjektif) terhadap objek sosial, peristiwa, atau situasi yang diterima
individu dan mempengaruhi perilaku atau ekspresi yang muncul sehingga
tercipta suatu gerakan yang berakibat pada terjadinya perubahan untuk
penyesuaian. Metode yang digunakan ialah kualitatif. Informan diperoleh
dengan cara purposive sampling sebanyak lima orang karakteristik. Teknik
pengumpulan data utama menggunakan observasi partisipan , wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan data menggunakan
perpanjangan keikutsertaan, trianggulasi, ketekunan pengamatan dan
pemeriksaan sejawad melalui diskusi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa emosi yang muncul pada perempuan akibat kekerasan dalam rumah
tangga hanya emosi-emosi negatif yang tergambar dalam pengalaman
emosi. Diawali dengan rasa takut, trauma, sedih, marah, dendam, depresi,
benci, kesal hati, muram, sakit hati, tidak tenang, was-was, dan tidak suka.
Dinamika emosi muncul karena dipengaruhi oleh adanya kekerasan.
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Kelima, Yuli Ariyani Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Surakarta tahun
2012 dalam skripsinya berjudul “Dinamika Emosi Usia Lanjut Yang
Ditinggal Merantau Keluarga”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dinamika emosi sehingga mendapatkan gambaran
mengenai dinamika emosi usia lanjut yang ditinggal merantau keluarga.
Metode yang digunakan yaitu, kualitatif fenomenologis. Informan
diperoleh dengan cara purposive sampling sebanyak 6 orang dengan
karakteristik. Teknik pengumpulan data utama menggunakan wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan ialah analisis tematik dengan melakukan koding terhadap hasil
wawancara melalui 3 tahap yaitu, open coding, axial coding, dan selective
coding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa emosi yang muncul pada
usia lanjut yang ditinggal merantau bukan hanya emosi-emosi negatif
tetapi juga ada emosi-emosi positif yang tergambar dalam pengalaman
emosional.
Adapun kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
ialah sama-sama meneliti tentang dinamika emosi. Sedangkan berbedaan
penelitian sebelumnya ialah subyek pada penelitian ini adalah pasangan
pernikahan kawin hamil, tempat penelitiannya di Kelurahan Pucang Sawit
Kecamatan Jebres Kota Surakarta.
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C. KERANGKA TEORI
Bagan 1. Kerangka teori
Pernikahan akibat hamil di luar nikah merupakan salah satu
pernikahan yang beresiko memunculkan perceraian. Biasanya
dilakukan karena terdesak dan untuk menutupi aib. Sehingga persiapan
dalam menjaga keutuhan rumah tangga masih kurang karena ketidak-
siapan mental serta minimnya pemahaman tentang tanggungjawab
pasangan. Dalam kehidupan keluarga dimungkinkan akan menghadapi
rintangan baik ringan maupun berat yang mampu mengancam keutuhan
keluarga. Seperti terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, percekcokan,
pasangan pernikahan
kawin hamil
dinamika emosi:
malu
takut
reaksi emosi:
depresi
menutup diri
koping emosi:
penyesalan
taubat
output :
tenang
mampu menerima
pasangan
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pengkhianatan atau perselingkuhan, ketidakcocokan dengan mertua atau
anggota keluarga lainnya,  ketidaksehatan komunikasi dan sebagainya.
Sedangkan pasangan pernikahan kawin hamil juga mempunyai
kebutuhan baik psikologis, sosial, ekonomi maupun fisik. Beberapa
kebutuhan tersebut harus terpenuhi. Namun pada kenyataannya, karena
pernikahan pasangan kawin hamil terbilang dadakan dan terdesak maka
ada kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi. Dalam hal ini mereka akan
menghasilkan reaksi atau respon psikologis yang beragam seperti emosi
negatif dan emosi positif. Reaksi dan respon psikologis inilah yang akan
membantu pasangan dalam melakukan pengelolaan emosi yang muncul
pada diri pasangan itu sendiri.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif menurut
Jane Ricie (dalam Moeleong: 2013, 6) adalah penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis
statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kuantitatif berdasarkan
pada upaya membangun pandangan mereka yang diteliti yang rinci,
dibentuk dengan kata-kata, gambaran-gambaran holistik.
Sedangkan menurut Moleong (2013: 6) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motifasi,
tindakan dan sebagainya secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa.
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan metode penelitian studi kasus. Hanurawan (dalam Gumilang,
2016: 152), menyebutkan penelitian studi kasus adalah penelitian yang
menggunakan beragam metode dan beragam sumber data. Ini berarti
dalam penelitian studi kasus, pendekatan metodologi (alat pengumpul
data) yang bersifat eklektik (penggunaan alat pengumpul data yang
membantu tujuan penelitian). Sedangkan menurut Rahmat (2009) study
kasus merupakan studi yang mengeksplorasi suatu masalah dengan
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batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam, dan
menyertakan berbagai sumber informasi dan penelitian ini dibatasi oleh
waktu dan tempat, dan kasus yang dipelajari sebagai progam, peristiwa,
aktifitas atau individu.
Peneliti menggunakan study kasus kualitatif yang mengkaji tentang
“DINAMIKA EMOSI PASANGAN PERNIKAHAN KAWIN HAMIL DI
KELURAHAN PUCANG SAWIT KECAMATAN JEBRES KOTA
SURAKARTA”. Alasan memilih pendekatan kualitatif karena sesuai
dengan masalah yang menekankan dinamika emosi pada calon pengantin
pernikahan kawin hamil. Penelitian ini juga mampu menangkap informasi
secara mendalam dan data kualitatif. Sehingga relevan jika penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif.
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
1. Tempat penelitian
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan
sebagai lokasi penelitian adalah Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan
Jebres kota Surakarta. Alasan memilih tempat penelitian  di Kelurahan
Pucang Sawit Kecamatan Jebres kota Surakarta karena terdapat
banyak pernikahan usia muda karena hamil duluan. Sehingga ini
menjadi momok tersendiri bagi pelaku maupun keluarga dalam
menjalani kehidupan selanjutnya.
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2. Waktu peneltian
Pelaksanaan penelitian akan dilakukan bulan Desember 2017-
Januari 2018.
C. SUBYEK PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer
dan sekunder. Sumber data yang digunakan ialah sebagai berikut:
1. Subyek
Peneliti menentukan subyek dengan menggunakan teknik
Purposive Sampling menurut Arikunto (dalam Rusmiyati, 2016:
44) yaitu suatu teknik sampling dengan pertimbangan tertentu yang
dipandang dapat memberikan data secara maksimal, cara ini
dianggap efektif karena analisi peneliti bersifat deskriptif. Adapun
subyek penelitian ini ialah Pasangan Pernikahan Kawin Hamil
yang bertempat tinggal di Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan
Jebres kota Surakarta. Demi memperoleh data secara informasi
yang akurat dinamika emosi pada pasangan pernikahan kawin
hamil di Kelurahan Pucang Sawit kecamatan Jebres Kota
Surakarta.
Secara lebih khusus peneliti memberikan kriteria-kriteria
untuk subjek penelitian ini adalah:
1. Pasangan pernikahan kawin hamil,
47
2. Bertempat tinggal di Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan
Jebres Kota Surakarta,
3. Berusia 16- 17 tahun,
2. Informan
Adapun informan dalam penelitian ini ialah Kepala
Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan Jebres Kota Surakarta dan
Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jebres Kota
Surakarta.
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan
standart untuk memperoleh data yang diperlukan (Tanzeh, 2014:57). Data
diperlukan dalam penelitian guna membuktikan kebenaran data yang
obyektif. Untuk mendapatkan data yang obyektif, perlu diperhatikan
mengenai teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data
yang peneliti gunakan ialah:
1. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan tersebut
(Moleong, 2013: 186).
Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah teknik
wawancara terstruktur. wawancara terstruktur adalah teknik
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wawancara yang sebagian besar jenis pertanyaannya telah
ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang ditanya dan materi
pertanyaannya (Tanzeh, 2009:63).
Wawancara merupakan upaya teknis untuk menghimpun
data yang akurat dan mendalam untuk keperluan menggali
informasi mengenai dinamika emosi pada pasangan pernikahan
kawin hamil bertempat tinggal di Kelurahan Pucang Sawit
Kecamatan Jebres kota Surakarta dengan cara tanya jawab secara
lisan dan bertatap muka langsung antara pewawancara dengan
orang atau beberapa orang yang akan diwawancarai.
2. Observasi
Observasi menurut Tanzeh (2009:61) merupakan cara
mengumpulkan data dengan mengamati langsung atau
mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa
manusia, benda mati, maupun alam.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi jenis
observasi non partisipan menurut Zuhdi (dalam Rusmiyati, 2016:
45) yaitu suatu bentuk pengamatan dimana pengamat atau peneliti
hanya mengadakan pengamatan dalam latar penelitian selama
pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti gunakan untuk
memperoleh data yang tidak bisa diperoleh melalui interview dan
berfungsi sebagai data pelengkap atau pendukung dari data yang
diperoleh melalui interview. Adapun yang peneliti observasi adalah
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tingkah laku saat subjek melakukan komunikasi dan saat
berkumpul bersama pasangan, anak dan keluarganya.
E. KEABSAHAN DATA
Validitas data menunjukkan sejauh mana alat pengukur mengukur
sejauh mana apa yang ini diukur. Untuk memastikan validitas data dalam
suatu penelitian dipergunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu (Moleong, 2013: 330).
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
trianggulasi sumber yaitu dengan menggunakan beberapa sumber data
untuk mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama. Artinya
bahwa data yang diambil di lapangan diambil dari beberapa sumber obyek
penelitian yang berbeda.
F. TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis data menurut Patton (dalam Moleong, 2013: 280), adalah
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran,
yaitu pemberian arti yang signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan
pola uraian, dan mencari hubungan dengan dimensi-dimensi uraian.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
pengolahan data kualitatif. Pengelolaan data dilakukan setelah data
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terkumpul yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi. Langkah menganalisis data ada tiga tahap, diantaranya:
1. Reduksi Data
Peneliti menggunakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi
data ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal
penelitian sampai akhir penelitian. Pada saat penelitian reduksi data
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh
dari lapangan dengan memusatkan tema dan menentukan batas serta
membuang hal-hal yang tidak penting.
2. Penyajian Data
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan
pemahaman mengenai kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan
berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. Data penelitian
disajikan dalam bentuk uraian yang didukung dengan matriks
jaringan kerja.
3. Penarikan Kesimpulan
Dari pengumpulan data peneliti mulai mencari arti dari
peristiwa, mencatat keteraturan, pola-pola, menjelaskan dan
sebagainya sebagai sebuah kegiatan konfigurasi yang utuh dari
kesimpulan-kesimpulan pengumpulan data dan selama penelitian
berlangsung selanjutnya dilakukan verifikasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
1. Letak Geografis
Kelurahan Pucangsawit merupakan bagian dari wilayah
Kecamatan Jebres Kota Surakarta dengan batas wilayah sebagai
berikut :
1) Sebelah Utara :  Kelurahan  Jebres
2) Sebelah Timur :  Kabupaten  Karanganyar
3) Sebelah Selatan :  Kabupaten Sukoharjo
4) Sebelah Barat :  Kelurahan Sewu dan Kelurahan Jagalan
Luas wilayah ±127 ha , merupakan dataran rendah dengan
kemiringan tanahnya antara 0° sampai 1° dengan garis bujur antara
110° BT samapi 111° BT dan garis lintang antara 7,6° LS sampai 8°LS
dengan iklim tropis, dimana curah hujan antara 2000 – 3000 mm/tahun
ketinggian  ± 111 M diatas permukaan laut, sedangkan suhu rata-rata
29,1°C
2. Jarak geografis
1) Jarak tempuh menuju Kantor Kec. Jebres : 2 km
2) Jarak tempuh menuju pusat Pemkot Ska : 3      km
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3) Jarak tempuh menuju Kantor KORAMIL : 2,5   km
4) Jarak tempuh menuju Kantor POLSEK : 3 km
3.Jarak Ke Pusat Pemerintahan
1) Pemerintahan Kecamatan : 2 Km
2) Pemerintahan Kota :  3      Km
3) Pemerintahan  Provinsi :  100  Km.
4) Pemerintah Pusat :  600 Km
4.Lokasi Kantor
Kantor Kelurahan Pucangsawit sebagai pusat pelayanan warga
masyarakat  serta sebagai tempat kegiatan dan aktifitas dari organisasi-
organisasi sosial kemasyarakatan yang ada berada di Jalan Ir H. Juanda
261 Solo. Jika dilihat dari letak lokasi Kantor Kelurahan Pucangsawit
berada pada posisi yang memungkinkan semua warga masyarakat dapat
dengan mudah dan terjangkau dalam mengakses segala keperluannya.
5. Wilayah
Luas wilayah Kel. Pucangsawit adalah + 127 Ha. Penggunaan
tanah sebagai berikut :
1) Tanah Pemukiman & Pekarangan :  103  ha
2) Tanah Pertokoan :      7  ha
3) Tanah untuk Taman :      7  ha
4) Tanah Pekuburan :    10  ha
Sedangkan panjang jalan yang terdapat di Kelurahan Pucang
Sawit adalah sebagai berikut:
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1) Jalan kelas II :    0   km
2) Jalan kelas III :    0   km
3) Jalan kelas IV :   28  km
4) Jalan kelas V :     0  km
5) Jalan cor beton/paving :   22  km
6) Jalan belum beton/paving :   19  km
7) Jalan Belum Aspal :     2  km
Jumlah jembatan yang terdapat di Kelurahan Pucang Sawit
adalah sebagai berikut:
1) Jembatan Provinsi :     1  buah
2) Jembatan Kota :     1  buah
3) Jembatan Kelurahan :     2 buah
Rumah Penduduk yang berada di Kelurahan Pucang Sawit
adalah sebagai berikut :
1) Dinding dari bata / gedung / permanen :   2.350
buah
2) Dinding sebagian dari bata Semi Permanen :      109    buah
3) Dinding dari kayu / papan : 383    buah
4) Dinding dari bambu / bahan lainnya :          8    buah
6. Pembagian wilayah
1) Menurut lembaga RT/RW
Secara administratif Kelurahan Pucangsawit berdasarkan
pada lembaga wilayah terbagi atas 15 (Lima Belas ) Rukun
54
warga (RW) dan 56 (Lima Puluh Enam) Rukun Tetangga ( RT ).
Adapun pembagian wilayah kelembagaan adalah sebagai
berikut:
TABEL. 2 Pembagian wilayah
1. RW
.
01 Terdiri
atas
5 RT 9. RW
.
0
9
Terdiri
atas
3 RT
2. RW
.
02 Terdiri
atas
3 RT 10. RW
.
1
0
Terdiri
atas
6 RT
3. RW
.
03 Terdiri
atas
3 RT 11. RW
.
1
1
Terdiri
atas
5 RT
4. RW
.
04 Terdiri
atas
3 RT 12. RW
.
1
2
Terdiri
atas
3 RT
5. RW
.
05 Terdiri
atas
3 RT 13. RW
.
1
3
Terdiri
atas
4 RT
6. RW
.
06 Terdiri
atas
3 RT 14. RW
.
1
4
Terdiri
atas
3 RT
7. RW
.
07 Terdiri
atas
4 RT 15. RW
.
1
5
Terdiri
atas
3 RT
8. RW
.
08 Terdiri
atas
5 RT
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2) Menurut Nama Kampung
Menurut nama lokasi di wilayah Kelurahan Jebres
dikenal beberapa kampung diantaranya adalah :
a. Kampung Tahon
b. Kampung Sekarpace
c. Kampung Tekenan
d. Kampung Jonosan
e. Kampung Kedung Belang
f. Kampung Kedung Kopi
g. Kampung Badran
h. Kampung Belik Jambe
i. Kampung kalangan
j. Kampung Pucang Sawit
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7. Struktur Organisasi
Bagan 2. Struktur Organisasi
LURAH
SELFI RAWUNG, S.KM
19680910 199803 2 011
SEKRETARIS
ANTONIUS JOKO SULISTYO,
SE
19731125 200312 1 004
Bendahara Pengeluaran
.HARTINI,SE
19820912 200312 2 005
PENGATMINISTRASI UMUM
SURADI
19680406 198903 1
SEKSI
TATA PEMERINTAHAN
ANI DIYAH LESTARI
19630703 1988703 2007
PENGATMINISTRASI
KEPENDUDUKAN
BASUKI SURONO
19650515 199311 1 001
SEKSI
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT
CHRISANTUS W, SH
19651025 198812 1 002
SEKSI
PEMBANGUNAN DAN L H
YOSSY DWI MARTOPO, SE
19771230 200312 1 001
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B. HASIL TEMUAN LAPANGAN
1. Deskripsi Pasangan M dan N
M (Istri) dan N (suami) adalah pasangan nikah muda karena
terjadinya kehamilan sebelum pernikahan. Pasangan muda ini
menikah pada tahun 2013 di usia yang masih belia yakni 17 tahun.
Ketika menikah, usia kandungan sudah memasuki bulan ke 5. N
saat ini bekerja sebagai penjual telur asin sedangkan M bekerja
sebagai SPG disebuah produk susu.
Sebelum menikah N dan M merupakan teman sekelas
ketika SMP kemudian menjalin hubungan pacaran ketika SMA.
Ketika SMA N dan M bukan masuk ke SMA yang sama. N ke
salah satu SMK Kristen di Surakarta, sedangkan M masuk ke salah
satu SMA Swasta di Surakarta. Walaupun mereka bukan dari SMA
yang sama, mereka mengaku hampir setiap hari ketemu karena M
setiap pulang sekolah selalu main ke rumah N. Karena itulah
terjadi hubungan yang tidak boleh dilakukan sebelum nikah.
Pada awal pernikahan N mengaku tidak ada kesan saat
menuju akad nikah. Yang dirasakan hanya kepanikan, malu dan
merasa bersalah kepada keluarga. Panik akibat desakan keluarga
untuk segera menikah namun harus mengurus administrasi negara
yang menurut N ribet harus melewati pengadilan agama karena N
kurang umur. Namun juga ada perasaan senang, menyesal juga
bersyukur. Senangnya bisa hidup bersama orang yang dikasihi,
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menyesal karena harus menikah dengan cara ini, menyesal karena
tidak bisa seperti teman seusianya masih bisa main dan sekolah,
bersyukurnya dengan adanya kejadian ini, N bisa berhenti
melakukan maksiat dan lebih mendekatkan diri pada sang Kuasa.
“yo enek gelo ne mbk.. kancane jik seneng seneng dolan aku gaiso
melu dolan. Mbiyen yo ngeyel aku mbk, jik melu dolan karo konco
konco tapi yo istriku terus kemropok, ning aku yo salah sih yok an
nek gitu. Bersyukur e kerasaku nakalku sudo mbak, mbiyen gatau
shalat, saiki yo insyaAllah wis rajin, dolanku yo wis sudo mbk.
lebih mementingkan keluarga lah nek saiki. Mbiyen ngono nek
dolan sering nang TW (tawangmangu) mb.. gek yo gak motoran
tapi yo nunut mobil utowo truk seh lewat ngono kae haha”,
ungkapnya ketika wawancara. (W2S1, Pyl, 11 januari 2018)
”Ya menyesal mbk.. temen temen masih bisa kesana kesini
aku enggak. Dulu aku sempet masih ikut temen –temen mbak main
kesana kesini tapi istriku jadi marah mbk, tapi salah juga sih mbak
kalau aku kaya gitu. Bersyukur nya nakalku agak berkurang mbak,
dulu enggak pernah sholat, tapi sekarang insyaAllah rajin mbak,
udah engga main main lagi mbak sekarang udah mementingkan
keluarga mbak” ungkapnya ketika wawancara. (W2S1, Pyl, 11
januari 2018)
Seiring berjalannya usia pernikahan N dan M, muncul
berbagai problematika dalam rumah tangga yang memunculkan
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emosi-emosi di antara N dan M. Pada awalnya N mengaku dahulu
ia beranggapan bahwa pasangan yang cantik saja cukup. Tapi
setelah pernikahan N sadar bahwa cantik saja tidak cukup. N
sangat tidak menyukai kelakuan Istrinya yang kasar, keras, galak
dan cerewet. “nek saiki ya mbi menurutku i pernikahan itu tidak
memandang tampan dan cantiknya rupa saja tapi juga ketaatan
pasangan terhadap Allah SWT. Nek ndisik sak retiku yo mung ayu
tok ternyata ayu tok yo gak cukup mbk. Contone ayu ning galak
kan yo nggo opo. Yo ra masalah sih mbk galak tapi nek ditiru anak
e kui lo, nek sokmen galaki wong tuo ne pie ngono lo”.(W2S1,11
januari 2018). Artinya “menurutku pernikahan itu tidak
memandang tampan dan cantiknya rupa saja tapi juga ketaatan
pasangan terhadap Allah SWT. Kalau dulu setahuku Cuma cewek
cantik aja cukup, ternyata cantik aja engga cukup, contohnya
cantik tapi galak apa gunanya”
Menurut M mengenai kesan awal pernikahannya hampir
sama dengan yang dirasakan N. M merasa bersalah kepada
keluarganya terutama kepada pamannya (pakde) karena sejak kecil
sangat dekat dengan pamannya. Bahkan ketika keluarganya
mengetahui kalau M hamil pamannya termasuk yang paling
kecewa.
Sedangkan M mengaku, suaminya kurang cepat dalam
melakukan apa-apa, tidak mau membantu pekerjaan rumah, malah
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ketika berangkat kerja, ketika libur hanya dihabiskan untuk tidur
dan sebagainya, hal itulah yang membuat M selalu marah-marah
setiap hari. “yo biasa wae mbk yowis meteng lairne penak penak
wae, giliran anak e lair lagi reti sifat asline mbk, jeneng e anak
lagi lair kan yo mesti gaiso ditinggal kan ya mbk, geg gaweyan e
okeh, la kui penak tangi turu ngewangi gaweyan wae ora, lawong
nyekel anak e lo ora. Nek kadung turu yo wis ra nggagas anak e.
Kui ngertine yo nek dek e kerjo kesel leren wis ra gelem ngewangi
ngurus opo seh neng omah. Angel dijak kompromi ngonolah mb.
Mikir e de e gawean omah ki yo gaweanku ngono lo mbk. Saiki yo
ngono mbk ibarat e saiki aku wis kerjo ning yo jik iso nandangi
gawean omah, la nek de e kan ora mbk, yowis bar mulih kerjo turu
blek gak urusan gawean omah. Arep kumbahan kudanan yo ra
nggagas”.(W2S2, Mrh, 12 januari 2018) Artinya : “ya biasa saja
mbak, ya sudah hamil lahiran enak-enak saja, giliran anaknya lahir,
akhirnya tahu sifat aslinya mbak, namanya anak lagi lahir kan juga
pasti tidak bisa ditinggal kan ya mbak, lagi pula pekerjaaan
banyak, lha itu enak-enak an bangun tidur bantu pekerjaan juga
tidak,  ngurus  anak aja tidak mau. Kalau sudah terlanjur tidur ya
sudah tidak mau tahu anaknya. Itu tahunya ya kalau dia kerja,
capek  istirahat, terus sudah tidak mau bantu mengurus apa yang
ada  di rumah. Susah diajak kerjasama gitulah mbak. Pikirnya dia
itu, pekerjaan rumah itu ya pekerjaanku gitu lho mbak. Sekarang
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ya gitu mbak, ibaratnya sekarang aku yang sudah kerja, tapi ya
masih bisa menjalani pekerjaaan rumah. Lha kalau dia kan tidak
mbak, ya setelah pulang kerja, tidur , tidak mau urusan pekerjaan
rumah. Mau itu cucian kehujanan ya tidak mau tahu”.
M sadar bahwa M tidak bisa mengkontrol emosinya.
Namun M juga merasa lega jika sudah mengungkapkan
kekesalannya, jadi menurut M tidak apa-apa dicap galak atau apa
dan merasa itu memang wataknya yang tidak bisa di ubah. Hal ini
sangat berbeda dengan N yang cenderung pendiam. “yo nek aku
tipikal keras mbi banter omonganku mbk, la nek dekne (suami) kan
ora, , nek dekne malah mulute dibungkem ben meneng, soal e
dekne ki gak seneng wong seh kakean omong padahal aku ki wong
e mending ngomong ben lego. Gek aku kan yo nek opo opo gaiso
sabar opo opo kudu cepet, la nek kono kan ogak, opo opo sue, nek
aku kan ndang ditandangi ben rampung nek dekne kan ogak, dekne
ki klelat klelet ra ndang bar. Dekne kerjo pirang dino ngono wae
sambat e kesel”. Ungkap M. (W2S2, Ksl, 12 januari 2018) artinya
: “kalo aku emang tipikal orangyang keras mbk dalam hal
omongan. La suamiku enggak mbk, kalau anak nangis bukannya
gimana biar diem eh malah dibungkem mulutnya, dia gasuka orang
yang banyak bicara, padahal aku engga bisa diem, dia juga lelet
dalam hal apapun mbk, kalo aku gasuka orang gitu, sukaku cepet
gitu lo mbk”
62
Karena perbedaan inilah yang memicu adanya emosi emosi
dalam rumah tangganya. Namun N berkomitmen walau sering
terjadi percekcokkan dengan istrinya, N selalu berusaha agar
percekcokannya tidak didepan anaknya. Hal itu dikarenakan N
semasa kecilnya sering melihat orang tuanya bertengkar dan saling
memukul dan kemudian bercerai sehingga N harus ikut kakak dari
ibunya hingga saat ini (bude). Meskipun begitu, N mengaku bahwa
kenakalannya dulu tidak karena akibat dari orang tuanya yang
broken home, melainkan memang murni kenakalannya sendiri.
“kan itu mbk bapakku dulu orang nakal trus ibukku sering dipukuli
lah mbk.. dan iku neng ngarepku, lah saiki aku gak pengen anakku
sok ngerasakne gitu mbk dadi nek cekcok gak ameh neng ngarep e
anakku, tapi yo gaenek hubungan e nek nakalku saiki karena orang
tua ki gaenek mbk. Kui murni kenakalanku pribadi”. (W2S1, 11
januari 2018) artinya : “Ya itu mbk yang ditakutin. Soalnya mbk
bapakku dulu orang nakal trus ibukku digituin lah mbk.. dan itu
didepanku, dan sekarang aku engga ingin anakku merasakan apa
yang aku rasakan dulu mbk, jadi kalau berantem diusahakan tidak
didepan anak mbk, tapi ya engga ada hubungannya nakalku
sekarang karena orang tua, itu munri kenakalanku mbk”
Seiring berjalannya waktu, N dan M merasa menyesal dan
mempertanyakan kembali apakah pernikahan mereka dahulu sah
dimata agama atau tidak. Mulai ragu karena mereka menikah pada
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saat istrinya dalam keadaan hamil. N pernah ingin menikah
kembali melalui KUA, namun tidak bisa karena sudah ada
pencatatan bahwa pasangan ini sudah menikah dan dianggap sah
oleh hukum islam. Akhirnya pasangan N dan M menikah kembali
secara siri di bimbing oleh Ustad setempat.
Menurut data observasi yang peneliti lakukan emosi
pasangan N dan M masih cenderung naik turun. Hal ini ditandai
dengan belum menerima sepenuhnya karakter dari pasangannya.
Namun pasangan ini belajar untuk menerima pasangannya
seutuhnya demi anaknya.
Adapun dinamika emosi pasangan N dan M ketika awal
pernikahan dan saat sekarang dapat dilihat pada bagan sebagai
berikut:
Tabel 3. Dinamika Emosi Pasangan 1
Dinamika emosi pasangan awal
pernikahan
Dinamika emosi pasangan
sekarang
• dalam pemenuhan
kebutuhan psikologis,
sosial, ekonomi, fisik
pada masa awal
pernikahan
• respon terhadap sosial:
malu terhadap keluarga,
• respon psikologis, sosial,
ekonomi pada masa
sekarang
• respon psikologis : masih
sering terjadi percekcok
an mengenai masalah
sifat pasangan dan
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masa bodoh terhadap
tetangga
• respon psikologis:
mengalami emosi
negatif seperti tidak
belum bisa menerima
sifat pasangannya
• akibat emosi terhadap
diri: kerja tidak
semangat, marah-marah,
sering cekcok, tidak
adanya pembagian tugas
rumah tangga.
• respon terhadap
ekonomi: pasangan
merasa belum siap
memenuhi kebutuhan
sendiri, masih ikut
orang tua, masih
bergantung terhadap
orang tua
• koping emosi:
menghindari kontak
perbedaan pandangan
• respon sosial: terbuka
terhadap keluarga dan
masyarakat
• ekonomi: mulai stabil
karena suami dan isteri
bekerja, mulai berkurang
percekcokan akibat
ekonomi
• koping emosi pasangan :
mencoba menerima
pasangan, melakukan
prosesi ijab kabul ulang,
mendekatkan diri pada
Tuhan
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dengan pasangan untuk
sementara waktu untuk
meredam emosi, pergi
bersama teman
2. Deskripsi pasangan L dan A
L (isteri) dan A (suami) adalah pasangan pernikahan kawin
hamil yang menikah di tahun 2017. Saat menikah, L berusia 20
tahun telah mengandung 2 bulan anak keduanya dan A berusia 27
tahun berstatus duda. ketika L hamil anak pertamanya juga dari A.
Namun ketika A ingin menikahi L, saat itu A masih berstatus
menjadi suami wanita lain dimana wanita itu juga sedang hamil,
sehingga A menungggu istrinya melahirkan dahulu setelah itu
bercerai dan akhirnya menikahi L.
Sebelumnya L merupakan seorang yang bekerja sebagai
penjaga toko di sebuah toko lampu di kota Surakarta. Sedangkan A
bekerja sebagai penjual makanan roti yang sering keliling di
lingkungan kerja L. Dari itulah L dan A bertemu kemudian
menjalin kasih. L mengaku dahulu tidak tahu kalau A merupakan
Suami orang. “ndek mben mboten ngertos nek pun dados suamine
orang mbak”. Jelas L (W2S3, 12 januari 2018).
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L mengaku yang dirasakan campur aduk ketika awal
menikah. Perasaan malu karena mengecewakan orang tua karena
hamil kedua baru menikah, senang karena anaknya akan
mempunyai ayah, menyesal dan malu terhadap lingkungan
daerahnya karena menjadi buah bibir tetangganya. “ampun ditanya
mbk rasane piye, isin bangett, dadi omongan uwong sue mbk pas
kui, wong tua ku kenek isin e, mboten wani metu mbk, wong tuaku
ketok sedih banget anakne ngene, nyesel banget rasane” .
(W2S3, Sdh, Pyl, 12 januari 2018) artinya : “jangan ditanya mbak
rasanya bagaimana, malu banget,jadi bahan pembicaraan orang
lama saat itu mbak, orang tua saya kelihatan sedih sekali anaknya
begini, menyesal banget rasanya”
L mengaku terjadinya kehamilan L yang kedua sebelum
menikah didasari karena sudah dekatnya bulan pernikahannya,
sehingga pasangan L dan A merasa tidak akan apa-apa jika
melakukan hubungan intim saat itu.
Seiring berjalannya usia pernikahannya, L mengaku sudah
bisa menerima hidupnya sepenuhnya dan menjalani hidupnya
sepenuhnya demi anaknya. Karena rentan umur L dan A terpaut 7
tahun dan status A yang pernah beristeri sebelumnya menjadi
pelajaran dalam pernikahannya kali ini. L lebih banyak menurut
kepada suaminya dan L mengaku A merupakan suami yang
bertanggung jawab. “mas A orangnya baik mbk, bertanggung
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jawab, kathah meneng e, geh masalalune ngeten gehpun seh
penting sakniki ne to ya mbk”. (W2S3, 12 januari 2018) artinya :
“mas A orangnya baik mbak, bertanggung jawab, banyak diam,
masa lalu yasudah,yang penting sekarang to ya mbak”
Menurut data observasi saya sekarang yaitu emosi pasangan
sekarang jauh lebih stabil dan pasangan sudah menerima hidupnya.
Hal ini ditandai dengan keterbukaannyta terhadap observer
(peneliti) dan sikapnya menghadapi keluarga sendiri dan
masyarakat lingkungan.
Dinamika emosi pasangan L dan A dapat dilihat dalam
bagan dibawah ini:
Tabel 4. Dinamika Emosi Pasangan 2
Dinamika emosi pasangan awal
pernikahan
Dinamika emosi pasangan
sekarang
• respon psikologis:
mengalami kecemasan
dan malu yang mendalam
• akibat emosi terhadap
diri: tertutup,
menyalahkan diri sendiri
• respon terhadap sosial:
• respon psikologis :
sudah menerima
dirinya, lebih terbuka
dan sabar
• respon sosial: terbuka
terhadap keluaga
• ekonomi: stabil, suami
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malu terhadap keluarga
dan tetangga
• koping emosi: tidak
berani keluar rumah
• kesejahteraan psikologis:
mencoba menyadari
kesalahan diri pasangan
bekerja, istri dirumah
• koping emosi pasangan
: menerima pasangan
sepenuhnya,
meminimalisisr
percekcokan
3. Deskripsi pasangan R dan Y
Pasangan R (isteri) dan Y (suami) adalah pasangan yang
menikah pada tahun 2014. Saat itu usia R menginjak usia ke 20
tahun sedangkan Y baru menginjak usia 19 tahun. Pernikahan
pasangan muda ini ditempuh setelah melalui sidang di pengadilan
agama dikarenakan usia mempelai pria kurang dari ketetapan
negara. Pernikahan ini terjadi akibat terjadinya kehamilan di luar
nikah. Pasangan ini menikah ketika usia kandungan R menginjak 5
bulan berjalan.
awal pertemuan R dan Y bertemu disebuah tempat
karaoke di daerah Surakarta. Dari pertemuan tersebut kedua
pasangan ini mulai merajut cinta dan menjalin hubungan pacaran
selama 5 bulan. Pergaluan bebas dan tidak adanya kontrol dari
orang tua membuat pasangan belia ini berani melakukan hubungan
terlarang sebelum pernikahan.
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Setelah melahirkan hingga saat ini R kembali ke
pekerjaannya sebagai pemandu dalam sebuah tempat karaoke di
daerah surakarta sedangkan suaminya (Y) bekerja disebuah tempat
produksi pakan ayam di daerah surakarta. Y mengaku yang
dirasakannya ketika awal pernikahannya ia merasa senang karena
istrinya cantik dan keluarganya sama sama mendukung. “yo biasa
wae mbk, seneng seneng wae la podo-podo seneng e, mulo dadi
anak mbk haha”, (W2S4, Sng, 20 januari 2018). Artinya : “ya
biasa aja mbk, senang-senang aja kan sama sama suka, makannya
jadi anak mbk hahha”
Hal ini sedikit berbeda dengan yang dirasakan R. Dalam
wawancara R mengaku ada rasa sedikit penyesalan karena dengan
hamil dan menikah R merasa ini menghambat karirnya. “ya
jadinya saya harus berhenti kerja mb, engga ada pemasukan
deh,”.(W2S5, Pyl, 27 januari 2018)
Namun seiring berjalannya waktu, pernikahan ini bisa
dibilang pernikahan yang kurang sehat. Pasalnya, Y mengaku ia
sudah lebih dari setahun terakhir ini sangat kurang komunikasi
dengan isterinya semenjak isterinya kembali ke pekerjaan lamanya
di tempat karaoke. ”yen saiki rasane pie ya mbk ngono kae lah wis
ogak mesra neh wis gatau hubungan padahal sak omah, rasane
terus sumpek wae neng omah. Nek sumpek yowis tak tinggal
nongkrong mbi bolo-bolo nek ra yo bali nang omahku dewe mb,
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kan iki aku mbi bojoku melu wong tuwane bojoku”. (W2S4,20
januari 2018) artinya : “kalau sekarang udah engga mesra lagi
mbk, jarang hubungan walau satu rumah, rasanya sumpek kalau
dirumah jadinya ya sering nongkrong sama temen-temen mbk atau
pulang kerumahku sendiri mbak.”
Y mengaku semakin kesini semakin tidak mengerti
istrinya dan semakin tidak menyukai kepribadian isterinya.
Menurut Y, R sangat keras kepala, berani membantah, suaranya
keras. Dalam menghadapinya Y hanya diam lalu pergi nongkrong
agar tidak setres. “kono saiki wis bedo og mbk, wani karo aku pek
menang e dewe, la mosok ndek mben aku pernah di ngenekne mbk
– lawong karo wong tuaku aku wani kok nang koe aku gak wani-
bojoku ngomong ngono mb. Yowis aku saiki trimo meneng mundur
alus. Tak tinggal nongkrong ngopi. Paling kono yo wis due wong
liyo neh, kerjanan e lo nggon koyo ngono ra mungkin nekgak
due”(W2S4, 20 januari 2018) artinya : “dia sekarang sudah
berbeda kok mbak, berani sama saya ambil menang sendiri, lha
masak dulu aku pernah diginikan mbak “ laha orang tuaku aku
berani kok ke kamu aku gak berani” istri saya bilang gitu mbak. Ya
sudah saya sekarang hanya diam dan mundur perlahan. Saya
tinggal nongkrong ngopi. Paling dia ya sudah punya orang lain
lagi, pekerjaanya saja tempat seperti itu gak mungkin kalau gak
punya”
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Dalam pengakuan R, suaminya (Y) pemalas dan suka
minum-minuman keras dan tidak bisa mencukupi kebutuhan
keluarga sehingga R kembali bekerja untuk memenuhi
kebutuhannya. Menurut R, ia kembali bekerja demi memenuhi
kebutuhan R dan anaknya yang sekarang berusia 3 tahun.
Menurut data observasi sekarang, emosi pasangan R dan
Y berjalan kearah keretakan hubungan. Hal ini ditandai dengan
tidak adanya komunikasi diantara suami dan isteri, tinginya ego
masing masing dan sudah adanya penuduhan tentang munculnya
orang ketiga. Dinamika emosi pasangan R dan Y dapat dilihat
dalam bagan dibawah ini:
tabel 5. Dinamika Emosi Pasangan 3
Dinamika emosi pasangan awal
pernikahan
Dinamika emosi pasangan
sekarang
• respon psikologis:
mengalami kecemasan
yang biasa
• akibat emosi terhadap
diri: senang bisa hidup
dengan pasangan
• respon terhadap sosial:
terbuka dengan keluarga
• respon psikologis :
komunikasi pasangan
sangat kurang, ego
pasangan tinggi, sering
terjadi percekcokan
• Akibat emosi: ditandai
dengan tidak pulang
kerumah seusai cekcok,
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• kesejahteraan psikologis:
senang dan bahagia
sebagai pengantin muda
nongkrong,
• respon sosial: terbuka
terhadap keluaga
• ekonomi: suami dan
istri mencari uang
untuk hidupnya sendiri
sendiri
• koping emosi pasangan:
saling berdiam diri
(tidak ada komunikasi)
C. PEMBAHASAN
1. Dinamika Emosi pada pasangan pernikahan kawin hamil di
Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan Jebres Kota Surakarta
Kelurahan Pucang sawit merupakan salah satu kelurahan
di surakarta yang terbilang padat penduduk dan lingkungan yang
kumuh. Kelurahan nomer dua setelah kelurahan Semanggi yang
masuk zona merah. Zona merah disini artinya lingkungan yang
padat dan kumuh, tinggi kejahatan di jalan, langganan banjir, serta
tingginya pergaulan bebas remaja. Dalam kasus ini peneliti lebih
mendalami yang berkaitan dengan dinamika emosi pasangan
pernikahan kawin hamil atau pernikahan akibat hamil diluar nikah.
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Dalam penelitian ini peneliti mengambil tiga sampel dengan teknik
purposive sampling untuk dijadikan subjek penelitian. 3 sampel ini
diantaranya menikah diusian kisaran 17 tahun – 20 tahun. dari hasil
observasi yang peneliti lakukan, faktor-faktor yang menyebabkan
ketidak-stabilan emosi pada pasangan pernikahan karena kehamilan
diluar nikah ialah sebagai berikut:
a. Pernikahan terjadi di usia remaja.
Pernikahan pasangan karena hamil diluar nikah saat
ini didominasi oleh pasangan-pasangan usia belia yakni di
tahap usia remaja tingkat awal dan menengah. Fase usia
remaja merupakan fase peralihan dari masa anak-anak
menuru masa dewasa. Menurut Santrock (dalam desmita,
2015) Pada fase ini perkembangan fisik, kognitif dan
psikososial dan emosi mengalami perkembangan yang
cukup pesat. Dalam fase ini remaja sudah mampu
melakukan pengambilan keputusan sesuai dengan
pemikirannya, mampu mengantisipasi akibat dari
keputusan- keputusan. Namun hal ini akan berbeda jika
pengambilan keputusan seorang remaja diambil karena
menuruti nafsu seksualitas semata. Seperti halnya pada
pasangan pernikahan kawin hamil yang didominasi oleh
pasangan remaja muda. Awalnya menjalin hubungan
pacaran, merasa sudah menjadi hak milik yang utuh,
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bertamu tak kenal waktu hingga terjadi kehamilan menjadi
salah satu akibat keputusan remaja yang menyimpang.
Seperti yang diungkapkan responden berikut:
“la tiap mulih sekolah M dolan nang kene terus
mbk, yo kui seh marai kejadian mbk”(W1S1S2, 22
Desember 2017) artinya : “tiap pulang sekolah M selalu
main kerumah terus mbk, makannya kejadian hamil itu”
b. Belum siap berumah-tangga.
Masa remaja juga merupakan masa dimana
kestabilan emosi masih sangat kurang, hal ini karena masa
muda masih perlu waktu untuk survive dalam menentukan
jati dirinya. Dalam hal ini tentu sangat mempengaruhi jika
seorang remaja harus masuk kedalam kehidupan berumah
tangga. seperti yang diungkapkan oleh responden :
“yo enek gelo ne mbk.. kancane jik seneng seneng
dolan aku gaiso melu dolan.”. (W2S1, 11 januari 2018)
artinya : “sedih sih mbk, temennya masih bisa main aku
engga bisa”
c. Pengetahuan tentang hak dan kewajiban suami istri kurang.
Dalam hal ini pasangan pernikahan kawin hamil
dalam observasi yang peneliti lakukan, seringnya terjadi
percekcokan karena pembagian hak dan kewajiban yang
tidak merata, suami hanya merasa bekerja adalah tugas
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utamanya, sedangkan mengurus rumah dan anak adalah
tugas istri, hal ini membuat emosi istri menjadi meluap.
Seperti yang diungkapkan responden berikut:
“jeneng e anak lagi lair kan yo mesti gaiso ditinggal
kan ya mbk, geg gaweyan e okeh, la kui penak tangi turu
ngewangi gaweyan wae ora, lawong nyekel anak e lo ora.
Nek kadung turu yo wis ra nggagas anak e. Angel dijak
kompromi ngonolah mb. Mikir e de e gawean omah ki yo
gaweanku ngono lo mbk”. (W2S2, 12 januari 2018).
Artinya “ namanya anak baru lahir kan pasti engga bisa
ditinggal mbk, kerjaan rumah juga banyak, suamiku bantu
kerjain pekerjaan rumah mah enggak, tidur ya tidur engga
mikir anaknnya, susah diajak kompromi mbk, dia mikirnya
pekerjaan rumah itu pekerjaan istri”
Menurut data wawancara yang dilakukan peneliti di
Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan Jebres Kota Surakarta maka
dapat disimpulkan bahwa remaja yang mengalami kehamilan
sebelum pernikahan mengalami dinamika emosi seperti berikut ini:
1) Malu yang mendalam
Malu ialah salah satu bentuk emosi. Secara alami rasa
malu muncul pada manusia akibat sebuah tindakan yang dia
lakukan sebelumnya kemudian ingin ditutupinya karena
adanya perasaan tidak nyaman. Perasaan malu biasanya
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diikuti dengan ketakutan yang berlebihan pada diri. Dalam
penelitian ini rasa malu menjadi yang paling dominan ketika
pasangan harus menikah dalam keadaan hamil. Menjadi
sorotan masyarakat sekitar, malu dihadapan orang tua, dan
teman sebaya karena harus putus sekolah. Akibatnya
tindakan yang diambil pasangan dalam penelitian ini ialah
menjadi menutup diri dari masyarakat, tidak nyaman bila
diluar rumah, senang berdiam dirumah, hingga membatasi
kontak pembicaraan dengan masyarakat sekitar. Seperti yang
diungkapkan responden berikut:
“remuk rasane mbk, wis kadung hamil, gak kuat aku
rasane pas kui mbk, awal awal e gaene nek metu kerjo pake
baju gamis jilbab gede mbk ben gak ketok nek hamil, wong
omah retine yo pas wis bulan bulan ameh lairan mbk,  dadi
rasan rasan tetangga mbk, isin banget eneng e mung nangis
terus, gak wani metu omah”. (W2S3, Mlu, 12 januari 2018)
artinya : “hancur rasanya mbak, sudah terlanjur hamil, gak
kuat saya rasanya saat itu mbak, awal-awalnya biasanya
kalau keluar kerja pakai baju ghamis jilbab besar mbak biar
tidak kelihatan kalau hamil, orang rumah tahunya juga saat
sudah bulan-bulan mau lahiran mbak, jadi bahan gunjingan
tetangga mbak, malu banget adanya Cuma nangis terus,gak
berani keluar rumah”
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2) Penyesalan
Rasa penyesalan yang mendalam biasanya bisa memicu
kesedihan yang mendalam, seperti penolakan dari teman,
keluarga atau lingkungan, kehilangan harga diri karena gagal
mencapai tujuan, kehilangan kekaguman atau pujian.
(Ekman, 2010: 151)
Merujuk pada teori yang dipaparkan Paul Ekman
diatas, rasa penyesalan juga dialami pasangan pernikahan
kawin hamil. Hal ini dikarenakan menyesal harus menikah
dengan kondisi seperti ini, menyesal karena harus merelakan
cita-cita masa depan, penyesalan karena telah melakukan
dosa besar dan telah mengecewakan keluarga. Hal itu seperti
diungkapkan responden sebagai berikut:
“ampun ditanya mbk rasane piye, isin bangett, dadi omongan
uwong sue mbk pas kui, wong tua ku kenek isin e, mboten
wani metu mbk, wong tuaku ketok sedih banget anakne
ngene, nyesel banget rasane”. (W2S3, Pyl, 12 Januari 2018)
artinya : “jangan ditanya mbak rasanya bagaimana, malu
banget,jadi bahan pembicaraan orang lama saat itu mbak,
orang tua saya kelihatan sedih sekali anaknya begini,
menyesal banget rasanya”
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3) Marah yang berlebihan
Kurangnya sikap dewasa pada pasangan muda akibat
pernikahan kawin hamil dalam menjalani hubungan rumah
tangga, menimbulkan emosi yang meluap-luap seperti marah
tidak jelas. Hal ini terjadi akibat sebuah rumah tangga yang
kurang sekali persiapan dalam membangun rumah tangga dan
tidak adanya pembagian tugas urusan rumah tangga.
Kekecewaan terhadap perbuatan pasangan ialah yang
paling sering menyebabkan kemarahan. Yang parahnya
kemarahan pada pasangan ini sering mendatangkan
kemarahan pada pasangan  yang satunya. Hal ini biasanya
terjadi karena tingginya ego pada pasangan tersebut.
Dalam buku membaca emosi karya Paul Ekman juga
menyebutkan pada tahap awal sebuah hubungan biasanya
berjalan romantis, dan mungkin berfantasi yang indah-indah
tentang orang yang dicintai dan akan menjadi marah jika
orang itu tidak bisa memenuhi harapan idealnya. (Ekman,
2010: 197)
Hal serupa juga dirasakan oleh pasangan pernikahan
kawin hamil dalam penelitian ini. Seringnya kemarahan
terjadi ketika kecewa dengan sikap pasangannya. Bentuk dari
kemarahan itu sendiri bermacam-macam, ada yang dengan
menunjukkan wajah beringas, muak, diam seribu bahasa,
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hingga mengamuk dengan melontarkan kata-kata yang keras
dan kasar. Hal yang juga dirasakan oleh responden seperti
berikut:
“jeneng e anak lagi lair kan  yo mesti gaiso ditinggal
kan ya mbk, geg gaweyan e okeh, la kui penak tangi turu
ngewangi gaweyan wae ora, lawong nyekel anak e lo ora.
Nek kadung turu yo wis ra nggagas anak e. Kui ngertine yo
nek dek e kerjo kesel leren wis ra gelem ngewangi ngurus
opo seh neng omah. Angel dijak kompromi ngonolah mb.
Mikir e de e gawean omah ki yo gaweanku ngono lo mbk.”
(W2S2,  Mrh, 12 januari 2018) Artinya “ namanya anak baru
lahir kan pasti engga bisa ditinggal mbk, kerjaan rumah juga
banyak, suamiku bantu kerjain pekerjaan rumah mah enggak,
tidur ya tidur engga mikir anaknnya, susah diajak kompromi
mbk, dia mikirnya pekerjaan rumah itu pekerjaan istri”
4) Sukar menerima kekurangan pasangan
Kelebihan dan kekurangan seseorang merupakan
fitrahnya manusia. Setiap manusia pasti memiliki kelebihan
dan kekurangan masing masing. namun perubahan sikap
yang berjalan menuju sifat asli manusia biasanya banyak
terjadi penolakan yang memunculkan kondisi emosional.
Seperti halnya yang terjadi pada pasangan pernikahan
kawin hamil. Pernikahan kawin hamil sering kali dilakukan
80
dengan tergesa-gesa, tanpa ada persiapan yang matang.
Selain itu psikologis pasangan pernikahan kawin hamil yang
masih labil membuat pasangan sulit menerima perubahan
perilaku pasangannya. Dari observasi peneliti terhadap tiga
pasangan pernikahan kawin hamil di kelurahan Pucang Sawit
kecamatan Jebres Kota Surakarta, responden mengaku
merasa kecewa dan jengkel terhadap perubahan sikap
pasangannya, seperti pada saat pacaran hingga awal
pernikahan, pasangan terkesan romantis dan selalu terlihat
sempurna dihadapan pasangan, namun ketika sudah masuk
bahtera rumah tangga berubah menjadi cuek, malas, dan
sebagainya. Perubahan ini lah yang biasanya sukar sekali
diterima oleh pasangan. Keegoisan diri menjadi salah satu
faktor utama sulitnya menerima pasangan dengan
sepenuhnya. Jika perubahan-perubahan yang tidak diinginkan
tersebut muncul pada pasangan ini biasanya memunculkan
perasaan kecewa, kedongkolan hingga kemarahan.
2. Dampak pernikahan kawin hamil
Akibat terjadinya pernikahan kawin hamil diantaranya
sebagai berikut:
1) Pencemaran nama baik
Pencemaran nama baik menjadi salah satu dampak dari
pernikahan kawin hamil. Hal ini terjadi karena pernikahan
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kawin hamil merupakan pernikahan karena terjadi kehamilan
sebelum pernikahan yang mana di masyarakat indonesia
merupakan suatu perbuatan yang tabu, terlihat buruk dan tidak
beradap. Pencemaran nama baik ini tidak hanya dirasakan oleh
si pelaku pernikahan kawin hamil saja tetapi juga keluarga
besar pasangan dan tetangga sekitar. Seperti yang diungkapkan
oleh responden berikut:
“isin banget mbk, bapakku marah, ibukku nangis mbk,
nyesel, terus dadi rasan-rasan tetangga mbk”. (W2S3, mlu,12
januari 2018) Artinya: “malu banget mbk, ayah marah, ibu
nangis mbk, menyesal banget, jadi perbincangan tetangga juga”
2) Putus sekolah
Pasangan pernikahan kawin hamil yang menjadi
responden mengaku ia harus putus sekolah karena akibat dari
perbuatannya. Hal ini membuat ia harus mengubur dalam-
dalam cita-cita dan harapan yang ia susun sewaktu masih
sekolah. Dilain sisi juga merasa iri karena teman sebayanya
masih mengenyam pendidikan dan bisa mengejar cita-cita.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya dan hasil penelitian di
lapangan maka dapat diambil kesimpulan bahwa kurangnya persiapan
dalam membina rumah tangga karena terjadi kehamilan sebelum
pernikahan dalam kasus pernikahan kawin hamil di Kelurahan Pucang
Sawit Kecamatan Jebres Kota Surakarta dapat memunculkan berbagai
dinamika emosi pasangan diantaranya perasaan malu berat dan takut
terhadap keluarga dan masyarakat sekitar yang dapat menimbulkan
depresi, penyesalan yang mendalam, menutup diri dari masyarakat,
perasaan tidak menerima karakter pasangan, mudah marah, rasa egois
tinggi sama-sama keras kepala hingga kurangnya tanggung jawab antar
pasangan. Sebagai akibat dari pernikahan kawin hamil memunculkan
dampak seperti pencemaran nama baik dan putus sekolah
B. SARAN
Dari penelitian yang peneliti lakukan maka dapat menyarankan
sebagai berikut:
a. Bagi pemerintah desa lebih meningkatkan pengawasannya dan
bertindak tegas bagi pelanggar-pelanggarnya.
b. Bagi para orang tua sebaiknya lebih tegas dalam mendidik anak dan
lebih memperhatikan perilaku dan pergaulan anak-anaknya agar
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tidak terjerumus pada lembah pergaulan bebas serta membimbing
kembali ke jalan yang benar.
c. Bagi pasangan pernikahan kawin hamil sebaiknya lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan yang maha esa, menerima diri dan
pasangan dengan baik serta mendidik anaknya dengan baik agar
tidak ikut terjerumus ke dalam lembah pergaulan bebas.
d. Bagi para remaja diperlukan diperlukan pendidikan seks yang lebih
bertanggung jawab sehingga mengetahui resiko resiko seks bebas.
e. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dilanjutkan dengan lebih
mendalam.
84
DAFTAR PUSTAKA
Ariyani, Yuli. (2012). Dinamika Emosi Usia Lanjut Yang Ditinggal Merantau
Keluarga. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta.
Skripsi tidak dipublikasik/an.
Daulay, Nurussakinah. (2014). Pengantar Psikologi dan Pandangan Al-
Qur’an Tentang Psikologi. Jakarta: Prenadamedia Group.
Departemen Agama RI. (2010). Kompilasi Hukum Islam. Jakarta: Direktorat
Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama.
Departemen Agama RI. (2002). Mushaf Al-Qur’an Al-Kamil. Jakarta: Darus
Sunnah.
Ekman, Paul. (2007). Membaca Emosi. Yogyakarta: Penerbit Baca.
Fudyartanta, Ki. (2011). Psikologi Umum I dan II, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.
Ghazaly, Abdur Rahman. (2003). Fiqih Munakahat, Bogor: Kencana.
Gumilang, Galang Surya. (2016). Metode Penelitian Kualitatif Dalam
Bimbingan Dan Konseling. Jurnal Fokus Konseling Volume 2 Nomer
2.  Universitas Nusantara PGRI Kediri. Jurnal dipublikasikan. Jurnal
diunduh pada tanggal 28 Desember 2017 pukul 22.11 WIB.
Hilmi, Dhimas. (2015). Perkawinan Hamil Karena Zina (Study Pandangan
Tokoh Masyarakat di Desa Dadapan Kecamatan Solokuro Kab.
Lamongan ). skripsi Fakultas Syariah IAIN Surakarta. Skripsi tidak
dipublikasikan.
Husaeni, Latifah. (2010). Depresi Pada Remaja Yang Hamil Di Luar Nikah.
Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma. Skripsi
dipublikasikan. Diunduh pada tanggal 07 November 2017 pukul 20.00
WIB.
Irfan, Nurul M. (2012). Kawin Hamil, Anak Zina Dan Status Anak Dalam
Hukum Islam Pasca Putusan MK. Jurnal ilmu keislaman dan
kebudayaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Vol. 1 No. 2. Diunduh
tanggal 07 Oktober 2017 pukul 11.04 WIB.
Ligit, Meiliati. (2016). Kontrol Diri Dan Penyesuaian Diri dalam Pernikahan
Remaja Putri Yang Menjalani Pernikahan Dini Akibat Kehamilan Pra
Nikah. Jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Mulawarman. Vol. 4 No. 3. Diunduh tanggal 07 November 2017
pukul 20.25 WIB.
85
Machrus, adib. Dkk. (2017). Fondasi Keluarga Sakinah (Bacaan Mandiri
Calon Pengantin), Jakarta : Subdit Bina Keluarga Sakinah Direktorat
Bina KUA dan Keluarga Sakinah Ditjen islam Kemenag RI.
Matsumoto, David. (2008). Pengantar Psikologi Lintas Budaya. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. Cetakan kedua.
Mcleod, John. (2010). Pengantar Konseling: Teori dan Studi Kasus. Jakarta:
Kencana.
Moleong, Lexy j. (2013). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya. Edisi Revisi.
Mubarok, Jaih. (2015). Pembaharuan Hukum Perkawinan di Indonesia.
Bandung: Simbiosa Rekatama Media.
Hajar Qomamadani, Ruhila. (2017). Dinamika Emosi Orang Tua yang
Memiliki Anak Terdiagnosis Autis (Study Kasus di SD Al-Firdaus
Surakarta). Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta.
Skripsi tidak dipublikasikan.
http://jawapos.com//. Diakses pada tanggal 10 Oktober 2017 Pukul 19.07 WIB
https://daerah.sindonews.com/read/1025676/22/hamil-diluar-nikah-
pernikahan-anak-di-karanganyar-tinggi-1437645943. diakses tanggal
10 oktober 2017 pukul 15.06 WIB.
http://www.netralnews.com//. Diakses pada tanggal 10 oktober 2017 pukul
19.38 WIB.
Rahmad, Pupu Saeful. (2009). Penelitian Kualitatif. Jurnal Equilibrium. Vol
5. No 9.
Riyadi, Agus. (2013). Bimbingan Konseling Perkawinan Dalam Membentuk
Keluarga Sakinah. Yogyakarta: Anggota Ikapi.
Rofiq, Ahmad. (1998). Hukum Islam Di Indonesia, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.
Rusmiyati, Faqih Nur. (2016). Dinamika Emosi Aparatus Sipil Negara (ASN)
Dinas Sosial Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Kabupaten
Karanganyar dalam Menghadapi Pensiun, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. Skripsi tidak
dipublikasikan.
Sobur, Alex. (2011). Psikologi Umum dalam Lintas Sejarah. Bandung:
Pustaka Setia. Cetakan IV.
Ulpa, Maria. (2009). Dinamika Emosi pada Mahasiswa Drop Off BPI
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi UIN
86
Sunan Kalijaga Jogjakarta. Skripsi Dipublikasikan. Diunduh pada
Tanggal 07 November 2017 Pukul 19.26 WIB.
Utami Putri, Kurnia. (2016). Dinamika Emosi Perempuan Akibat Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (KDRT). Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah IAIN Surakarta. Skripsi tidak dipublikasikan.
Walgito, bimo. (2010). Pengantar Psikologi Umum.yogyakarta:Andi.
Willis, Sofyan S. (2014). Konseling Individu. Bandung: Alfa Beta.
